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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan pernah terlepas dari
penggunaan bahasa. Bahasa digunakan sebagai alat interaksi dan berkomunikasi,
baik komunikasi antarindividu maupun antarkelompok. Bahasa tentu memiliki
banyak fungsi dalam kehidupan, namun yang paling utama adalah sebagai alat
komunikasi. Menurut Sudjianto (1996:22) bahasa sebagai alat memiliki berbagai
aturan didalamnya. Bahasa harus digunakan dengan baik, dengan benar dan
dengan efektif. Untuk itu tentu saja kita perlu menguasai kaidah-kaidah bahasa
tersebut.

Dengan berkembangnya zaman, kebutuhan berbahasa pun semakin
meningkat, karena masyarakat sadar bahwa kemampuan berbahasa sangatlah
penting bagi pekerjaan mereka. Salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari di
Indonesia saat ini adalah bahasa Jepang. Jumlah orang asing yang belajar bahasa
Jepang dari tahun ke tahun pada umumnya terus meningkat. Dikutip dari laman
jpf.go.jp, berdasarkan survei yang dilakukan oleh Japan Foundation pada tahun
2016, pembelajar bahasa Jepang di Indonesia tahun 2016 tercatat sebanyak
745.125 orang, meningkat 9.22% dibandingkan dengan hasil survei pada tahun

2009 lalu, yaitu 682.226 orang.



Dalam mempelajari bahasa Jepang, pembelajar bahasa Jepang tentunya
akan menemukan berbagai permasalahan. Contohnya, banyak ditemukan kata
yang memiliki makna serupa. Dalam ilmu bahasa secara umum, fenomena bahasa
semacam ini dikenal dengan istilah sinonim. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang terdapat dalam situs Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, sinonim adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau
sama dengan bentuk bahasa lain. Contoh sinonim dalam bahasa Indonesia yaitu
“ayah” dan “bapak”, “mati” dan “meninggal”, “bisa” dan “dapat”.

Dalam bahasa Jepang sinonim disebut sebagai ruigigo. Menurut Sutedi
(2008:130) sinonim dalam bahasa Jepang dapat ditemukan tidak hanya pada kata
kerja, tetapi pada nomina, adjektiva, bahkan pada ungkapan atau partikel pun bisa

terjadi. Contoh sinonim dalam bahasa Jepang vyaitu [ff 5 | tsukau, [FV 5 |

mochiiru, M3 % shiyousuru, dan THIH 3% ] riyousuru yang memiliki

makna ‘menggunakan’, serta pada kata [#% % ] kaburu, [727 % | kakeru,
& < J haku, dan 35 % | kiru yang memiliki makna ‘memakai’. Dari contoh

di atas, para pembelajar pada umumnya akan menggunakan salah satu dari kata
yang bersinonim tersebut tanpa mengetahui perbedaan dan nuansa yang
terkandung dari masing-masing kata tersebut.

Tidak hanya ditemukan pada kata kerja saja, kemiripan makna ini juga
bisa ditemukan di kelas kata lain seperti adverbia atau dalam bahasa Jepang biasa
disebut dengan fukushi. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2012:165), fukushi adalah
kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan dengan sendirinya dapat

menjadi keterangan bagi yoogen (kelas kata yang mengalami konjugasi) walaupun



tanpa mendapat bantuan dari kata-kata yang lain. Fukushi tidak dapat menjadi
subjek, predikat dan objek (Jidoo Gengo Kenkyuukai 1987:92 dalam Sudjianto
dan Dahidi 2012 :165) . Fukushi adalah kata-kata yang menerangkan verba,
adjektiva, dan adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi
menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan
pembicara (Matsuoka 2000 :344 dalam Sudjianto dan Dahidi 2012 :165).

Dari sekian banyak adverbia yang memiliki kemiripan makna, penelitian
ini menganalisis makna yang terdapat dalam kata kanarazu dan mochiron. Kedua
kata ini dipilih karena memiliki arti yang sama jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia yaitu ‘pasti’ atau ‘tentu/tentu saja’. Selain itu, Sudjianto
(1996:85) dan Mulya (2013:206) juga menggolongkan keduanya ke dalam
adverbia yang menyatakan suatu kesimpulan, keyakinan, keputusan dan perkiraan
yang pasti.

Selain kanarazu dan mochiron, terdapat beberapa adverbia lain yang jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘pasti’ atau ‘tentu’ yaitu
kitto, zettai, tashika dan zehi. Namun di antara adverbia tersebut, kata kanarazu
dan mochiron lah yang maknanya mendekati satu sama lain, karena digunakan
untuk mengungkapkan suatu keyakinan yang kuat dari pembicara.

Menurut Chino (1987:164) kanarazu digunakan untuk mengungkapkan
suatu keputusan atau dugaan yang sangat meyakinkan, sesuatu yang pasti, tidak
salah lagi akan terjadi seperti itu atau harus melakukan sesuatu. Kanarazu juga
bisa digunakan untuk mengungkapkan suatu kebiasaan atau hal yang berulang,

keyakinan, kemungkinan, keinginan, kewajiban atau keharusan, serta berupa



perintah atau permintaan yang diungkapkan oleh pembicara (Kudou dalam Konsu,
2002:49).

Selanjutnya, Mulya (2013:207) berpendapat bahwa mochiron sendiri
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang sudah jelas tanpa harus dikatakan
lagi dan hal yang sewajarnya terjadi. Selain itu, mochiron juga memiliki makna
berupa keputusan, niat atau pendapat yang jelas (Yoshifumi, 1994:548).

Contoh yang akan dipaparkan di bawah ini diambil dari situs yomiuri
online. Peneliti memilih situs berita yomiuri online karena berdasarkan survei
yang telah dilakukan oleh International Federation of Audit Bureaux of
Circulations dan World Association of Newspapers and News Publishers,
meyatakan bahwa yomiuri merupakan media massa daring yang paling banyak
peredaran dan aksesnya di dunia sepanjang tahun 2008 hingga 2013. Berikut
beberapa contoh penggunaan kanarazu dan mochiron yang diambil dari sumber

terkait:

DIF=AR U BREEOLE VI ERY, ENTT PAHITEBZFE ORI 72
LT oTES ZLIZLTVND,
Saya kurang suka musik Jepang. Itu sebabnya saya pasti mematikan radio saat

segmen siaran hiburan berlangsung.
(http://www.yomiuri.co.jp/culture/nihon-isan/ichiran/20170616-OYT8T50005.html)

Pada kalimat (1) adverbia kanarazu menerangkan pada verba Kitte oku
‘mematikan/memutus’. Kanarazu pada kalimat di atas bermakna suatu kebiasaan
berupa kejadian yang terus berulang. Sehingga kalimat (1) secara keseluruhan
memiliki makna bahwa setiap segmen hiburan di radio berlangsung, pembicara

pasti mematikan radionya karena ketidaksukaannya terhadap musik Jepang.


https://en.wikipedia.org/wiki/International_Federation_of_Audit_Bureaux_of_Circulations
https://en.wikipedia.org/wiki/International_Federation_of_Audit_Bureaux_of_Circulations
https://en.wikipedia.org/wiki/International_Federation_of_Audit_Bureaux_of_Circulations
https://en.wikipedia.org/wiki/World_Association_of_Newspapers_and_News_Publishers
http://www.yomiuri.co.jp/culture/nihon-isan/ichiran/20170616-OYT8T50005.html

EFIFTL OOV ETND, T Iio TRET,
Karena pekerjaannya sudah selesai, dia pasti pulang.
(nttp://www.yomiuri.co.jp/city/life/trend/20171023-ZTS1T59026.html)

Pada kalimat (2) adverbia kanarazu menerangkan verba bentuk ~masu
kaette kimasu ‘akan pulang’. Kanarazu pada kalimat di atas bermakna keyakinan
terhadap kedatangan sesuatu, yaitu manusia. Sehingga kalimat (2) secara
keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara yakin jika laki-laki yang sedang
dibicarakan akan segera pulang dan kembali ke tempat asalnya karena

pekerjaannya sudah selesai.

3) bHAABHELBRE RO T, FMAITRS72D T,
Tentu saja, karena harganya juga tidak memberatkan, maka sangat cocok
untuk diminum di rumah.
(http://www.yomiuri.co.jp/kyushu/life/trend/20170803-0YS1T50023.html)

Pada kalimat (3) adverbia mochiron menerangkan adjektiva-na tegoro-na
‘sedang/cukup/rata-rata’. Mochiron pada kalimat di atas bermakna keyakinan
terhadap fenomena buatan berupa harga barang. Sehingga kalimat (3) secara
keseluruhan bermakna bahwa menurut pembicara, harga minuman yang dibelinya
sangat sesuai dan ramah di kantong sehingga cocok jika disajikan untuk minum-

minum di rumabh.

)5 HLHNDOFREL LT, bHbAATSIRE~NRL2TRDS
Hari ini saya menerima surat itu, dan tentu saja saya akan segera pergi ke

Hiroshima
(http://www.yomiuri.co.jp/life/story/love/20161124-OYT8T50735.html)

Pada kalimat (4) adverbia mochiron menerangkan pada verba yatte kuru
‘mendatangi/mendekati’. Mochiron pada kalimat di atas bermakna keinginan

pembicara untuk melakukan sesuatu dengan penuh motivasi. Sehingga kalimat (4)


http://www.yomiuri.co.jp/kyushu/life/trend/20170803-OYS1T50023.html
http://www.yomiuri.co.jp/life/story/love/20161124-OYT8T50735.html

secara keseluruhan bermakna bahwa pembicara sangat berniat untuk bisa segera
pergi ke Hiroshima karena sudah menerima sepucuk surat.

Dari contoh kalimat tersebut, dapat dilihat bahwa kanarazu dan mochiron
bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sama-sama berarti ‘pasti’ atau
‘tentu’. Namun secara konteks kalimatnya, makna yang terkandung di dalamnya
belum tentu sama. Kurangnya pemahaman mengenai dua kata ini dapat
menyebabkan pembelajar bahasa Jepang melakukan kesalahan dalam memaknai
kanarazu dan mochiron.

Untuk menindaklanjuti masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
dalam penelitian ini dijelaskan mengenai makna yang terdapat dalam Kkata
kanarazu dan mochiron pada kalimat bahasa Jepang. Penelitian ini menggunakan
berbagai contoh kalimat berupa kutipan artikel yang terdapat pada situs berita
yomiuri online sebagai sumber data.

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian

Menurut Sutedi (2008:118), dalam bahasa Jepang sinonim dapat
ditemukan tidak hanya pada kata kerja, tetapi pada nomina, adjektiva, bahkan
pada adverbia atau partikel pun bisa terjadi. Penelitian ini berfokus pada
kesamaan arti ‘pasti’ dan ‘tentu/tentu saja’ dari adverbia kanarazu dan mochiron.
Adapun subfokus penelitian ini yaitu:

1. Makna yang terkandung pada adverbia kanarazu dan mochiron dalam
kalimat bahasa Jepang.
2. Hubungan kesinoniman antara adverbia kanarazu dan mochiron dalam

kalimat bahasa Jepang.



3. Persamaan dan perbedaan makna antara kanarazu dan mochiron dalam
kalimat bahasa Jepang.
1.3 Rumusan Masalah
Pokok permasalahan yang ingin dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Apa sajakah makna yang terkandung dalam adverbia kanarazu dan
mochiron dalam kalimat bahasa Jepang?
2. Bagaimanakah hubungan kesinoniman antara adverbia kanarazu dan
mochiron dalam kalimat bahasa Jepang?
3. Apa sajakah persamaan dan perbedaan makna antara kanarazu dan
mochiron dalam kalimat bahasa Jepang?
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah wawasan
dalam bidang linguistik bahasa Jepang khususnya kata yang bersinonim
dalam bahasa Jepang.
2. Manfaat praktis
1) Bagi Lembaga
Sebagai acuan dan bahan masukan para peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian mengenai kata kanarazu dan mochiron dengan
lebih detail dan mendalam lagi.

2) Bagi Pengajar



Dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengayaan dan bahan referensi
dalam pengajaran bahasa Jepang di Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Negeri Jakarta, untuk mata kuliah bunpou (tata
bahasa), honyaku (menerjemahkan), dokkai (membaca), nihongo
genggogaku (linguistik bahasa Jepang) dan terutama sakubun
(mengarang).
3) Bagi Mahasiswa

Dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi dalam pembelajaran
bahasa Jepang serta membantu sebagai penelitian pendahuluan untuk

skripsi.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teoritis
2.1.1 Semantik

Semantik dapat didefinisikan sebagai bidang linguistik yang
mengkaji arti bahasa. Hal ini dapat kita pahami dari definisi yang
dikemukakan Crystal (2008:428) dalam A Dictionary of Linguistics and
Phonetics, yaitu bahwa semantik adalah: A major branch of linguistics
devoted to the study of meaning in language. Atau dapat diartikan
sebagai “cabang ilmu linguistik yang berpusat untuk mempelajari arti
dari bahasa”. Dan definisi yang ditulis Trask (1999:178) dalam Key
Concept in Language and Linguistics, yaitu bahwa semantik adalah: The
branch of linguistics which studies meaning, yang berarti “cabang
linguistik yang mempelajari arti”.

Dalam bahasa Jepang, semantik disebut imiron & & vyaitu
cabang ilmu linguistik yang meneliti perubahan makna, makna kata, dan
morfem secara psikologis dan historis (Shinmura, 1973:151).

Selanjutnya, semantik menurut Nishida (1986:103) yaitu: = b % #F 520
kG LT DO N ENG TH D, ~Imiron adalah penelitian yang

menjadikan makna sebagai objeknya”.
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Sebagai salah satu bidang ilmu linguistik, Ikegami (1991:19) juga
berpendapat bahwa makna sudah pasti menjadi objek penelitian
semantik atau imiron. Imiron dibagi menjadi beberapa jenis, namun
dalam penelitian ini penulis menganalisis semantik berdasarkan pada
gengogaku teki na imiron 5§57 )72 ELsm | atau biasa dikenal
dengan istilah semantik linguistik. Menurut lkegami (1991:27-28)
semantik linguistik dapat dikatakan sebagai penjelasan struktur makna
dalam bahasa. Kemudian beliau juga berpendapat bahwa jika berbicara
tentang gengogaku teki na imiron akan muncul dua permasalahan yaitu
apa yang dimaksud dengan kijutsu [ECuk | dan imikouzou [ MA%
i& | . Berikut adalah penjelasannya secara singkat:

a) Kijutsu 52k . Adalah menemukan dengan jelas struktur makna
dalam suatu objek. Atau dengan sebutan kijutsuteki [ 52k 1

yang dalam bahasa Indonesia disebut ‘deskriptif® dan merupakan
teori bahasa yang berhubungan dengan setsumeiteki I & BH ) )
yaitu menjabarkan atau menjelaskan suatu makna yang terkandung
dalam objek (kata) yang dianalisis.

b) Imi Kouzou [ & W45 15 ) . Dalam bahasa Indonesia disebut
dengan ‘semantik struktural’ yaitu semantik yang menjelaskan
makna yang terkandung dalam fonem, morfem, kata, frasa, klausa,
kalimat dan wacana. Termasuk dengan menjelaskan perbedaan dan

persamaan maknanya.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat terlihat bahwa semantik
memiliki arti yaitu suatu cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang
makna. Maka selanjutnya penelitian ini berfokus pada penjelasan tentang
makna yang terdapat dalam adverbia kanarazu dan mochiron.

2.1.2 Makna

Ullmann dalam Pateda (2010:82) berpendapat bahwa makna adalah
hubungan antara nama dengan pengertian. Sedangkan menurut
Kridalaksana (2008:148), makna dapat dibagi menjadi beberapa
pengertian sebagai berikut:

1. Maksud pembicara.

2. Pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku
manusia atau kelompok manusia.

3. Hubungan dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan antara
bahasa dan alam di luar bahasa atau antara ujaran dan semua hal
yang ditunjuknya.

Dari beberapa pernyataan yang telah diungkapkan oleh para ahli di
atas, didapatkan kesimpulan bahwa makna adalah suatu maksud yang
terkandung di dalam ragam bahasa lisan maupun tulisan yang bertujuan
untuk menyampaikan pengertian dari bentuk kebahasaan itu sendiri.

Makna terdiri dari beberapa jenis. Menurut Chaer (2009:59), jenis
makna dapat dibedakan berdasarkan jenis semantiknya, ada atau
tidaknya referen dalam kata atau leksem, nilai rasa, ketepatan makna dan

lain-lain. Berdasarkan jenis semantiknya, dibedakan menjadi makna
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leksikal dan makna gramatikal. Berdasarkan ada atau tidak adanya

referen dibedakan menjadi makna referensial dan makna nonreferensial,

berdasarkan nilai rasa dalam sebuah kata atau leksem dibedakan menjadi

makna konotatif dan makna denotatif. Serta berdasarkan ketepatan

maknanya dibedakan menjadi makna kata dan makna istilah atau makna

umum dan makna khusus. Secara rinci, Chaer (2002:59-70) membaginya

ke beberapa jenis seperti di bawah ini:

1. Makna leksikal dan makna gramatikal
Makna leksikal dapat diartikan sebagai makna yang bersifat
leksikon, atau bersifat kata. Atau bisa disimpulkan bahwa makna
leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya, makna yang
sesuai dengan hasil observasi panca indra manusia. Makna leksikal
sering juga disebut dengan makna konseptual atau makna situasional.
Sedangkan, makna gramatikal adalah makna yang terjadi dari
berbagai proses gramatika, seperti proses afiksasi, proses reduplikasi,
dan proses komposisi.

2. Makna referensial dan makna non referensial
Bila sebuah kata memiliki referen, yaitu sesuatu di luar bahasa yang
diacu oleh kata itu sendiri maka disebut dengan makna referensial,
sedangkan kata yang tidak memilki referen disebut makna non

referensial.
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3. Makna denotatif dan makna konotatif
Sering disebut makna sebenarnya dan makna tidak sebenarnya
(makna kiasan). Untuk dapat mengetahui sebuah kata termasuk
makna denotatif atau konotatif, perlu dilihat apakah kata tersebut
memiliki nilai rasa baik itu nilai rasa positif maupun negatif.

4. Makna kata dan makna istilah
Kedua makna ini dibedakan berdasarkan ketepatan makna yang
terkandung dalam sebuah kata. Makna kata bersifat umum, bermakna
leksikal dan denotatif. Makna kata akan terlihat jika kata tersebut
berada dalam satuan konteks kalimat. Sedangkan makna istilah
bersifat khusus, tetap dan pasti. Bersifat tepat dan pasti karena istilah
tersebut hanya digunakan pada suatu bidang tertentu saja, sehingga
tanpa konteks kalimat pun maknanya sudah jelas.

5. Makna konseptual dan makna asosiatif
Makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan konsepnya,
referennya dan bebas dari asosiasi atau hubungan apapun. Sehingga
makna konseptual ini dapat disamakan dengan makna leksikal,
makna referensial dan makna denotatif. Sedangkan makna asosiatif
adalah pelambang-pelambang yang digunakan oleh masyarakat
bahasa untuk menyatakan suatu konsep lain di luar makna

sebenarnya dan digunakan pada bidang tertentu.
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6. Makna idiomatikal dan makna peribahasa
Idiom atau istilah adalah satuan-satuan bahasa yang dapat berupa
kata, frase maupun kalimat yang menyimpang dari makna leksikal
dan gramatikalnya. Selanjutnya, makna peribahasa sendiri masih bisa
diramalkan maknanya karena masih berhubungan dengan makna
leksikal, makna gramatikal dan unsur-unsur pembentuknya.

7. Makna kias
Adalah semua bentuk bahasa (bisa berupa kata, frase maupun
kalimat) yang tidak merujuk pada arti yang sebenarnya. Baik makna
leksikal, konseptual maupun makna denotatif.

8. Makna lokusi, ilokusi dan perlokusi
Makna lokusi adalah makna yang seperti apa yang diujarkan, makna
harfiah atau makna sebenarnya. Sedangkan makna ilokusi adalah
makna yang dipahami oleh pendengar. Dan makna perlokusi adalah
makna yang diinginkan oleh penutur.

Dari beberapa pengertian dan jenis-jenis makna yang telah
dipaparkan di atas, pada penelitian ini akan dibahas apa saja makna
gramatikal yang terkandung dalam adverbia kanarazu dan mochiron.

2.1.3 Sinonim

Sinonim atau sinonimi adalah hubungan semantik yang
menyatakan adanya kesamaan makna antara satu satuan ujaran dengan
satuan ujaran lainnya (Chaer, 1994:297). Sinonim adalah sebuah kata

yang dikelompokkan dengan kata-kata lain di dalam Klasifikasi yang
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sama berdasarkan makna umum. Dengan kata lain, sinonim adalah kata-
kata yang mengandung arti yang sama tetapi berbeda dalam nilai kata
(Tarigan, 1993:78).
2.1.3.1 Sinonim Bahasa Jepang
Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo.
Dalam Ruigigo Jiten (1972:3) dijelaskan bahwa:
MFziEl Lo ok, BEMRFE L2, EFRE BT H
FEOZETHD, DFV, ZITHEMBFERL L O LEKE
IS O TERD, Zhvxk TFEE] & LAT EXRE] &
BT 5 8 5,
Ruigigo adalah kata yang maknanya sama atau yang hampir
mirip. Jadi, sesuatu yang maknanya sama termasuk ke dalam
ruigigo. Ini disebut juga dengan dougigo dan ada pula penjelasan
yang membedakannya dengan ruigigo.
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Iwabuchi dalam
Sudjianto dan Dahidi (2012:114) bahwa ruigigo adalah beberapa
kata yang berbeda namun memiliki makna yang sangat mirip.
Berikut beberapa contoh kata dalam bahasa Jepang yang
bersinonim berdasarkan kelas katanya yang dikutip dari
Sudjianto dan Dahidi (2012:114):
1. Kata Kerja

a) Tsukau [f# 5 ] , mochiiru TH %] , shiyousuru

A4 % , dan riyousuru (R4 % ] yang
bermakna ‘menggunakan’.

b) Benkyousuru 1535 | , narau [ 5 | , dan

manabu %25 yang bermakna ‘belajar’.
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c) Ochiru %% % | , korobu l#5.5 ] |, dan taoreru
(I % ] yang bermakna ‘jatuh’.

Kata Sifat

a) Kirei TZ&H V] dan utsukushii T5D< LLY] yang
memiliki makna ‘cantik’ atau ‘indah’.

b) Tsumetai I = LM dan samui [ ¥ LM ] yang
bermakna ‘dingin’.

Kata Benda

a) Gakusei 245 dan seito [“Ef£] yang bermakna
‘siswa’ atau ‘pelajar’.

b) Kuruma [ # | dan jidousha [ H @) # | yang
bermakna ‘mobil’.

Kata Keterangan

a) Sassoku [ & o % < J dan sugu 9 <] vyang
memiliki makna ‘segera/langsung’.

b) Kyuu ni &2 , totsuzen 224X , dan ikinari

(V%721 | yang bermakna ‘tiba-tiba’.

Partikel

a) Ni [iZ ] dan de [ T ) yang bermakna ‘di’ atau
‘dengan’.

b) Kara A5 | dan node T @ T ] yang bermakna

‘karena’
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2.1.3.2 Jenis-jenis Sinonim Bahasa Jepang
Akimoto (2002:112-114) mengklasifikasikan sinonim
berdasarkan hubungan maknanya sebagai berikut:

1. Dougigo FIZ:E

Jenis sinonim ini dapat diartikan sebagai kata-kata
yang memiliki arti yang sama atau sepadan. Jika melihat
gambar di atas, dapat diketahui bahwa A dan B berada di
satu lingkup yang sama. Hubungan sinonim inilah yang
disebut dengan dougigo. Contohnya seperti pada kata
futago 1572 2] dan souseiji | yang memiliki
makna ‘kembar atau mirip, serta pada kata takkyuu [ ELEK |
dan pinpon [ & > 7K > | yang sama-sama bermakna

‘permainan tenis meja’.

2. Housetsu Kankei TaiER8{%] |

(&)
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Hubungan kesinoniman ini menunjukkan bahwa suatu
kata termasuk ke dalam arti lain secara sempit. Dari gambar
di atas dapat dilihat bahwa A berada di lingkaran yang lebih
kecil dalam lingkaran B. Dengan kata lain, A adalah makna
sempit atau khusus dari B yang bermakna luas atau umum.
Hal ini seperti yang dapat ditemukan pada kata chichi [4Z ]
sebagai A yang bermakna ‘ayah’ dan ryoushin [ i #i |
sebagai B yang bermakna ‘orangtua’. Hubungan makna ini
juga sering disebut A sebagai hipernim dan B sebagai
hiponim.

. Shisateki Tokuchou TRIERI4EE

Hubungan kesinoniman ini menunjukkan kata-kata
yang memiliki kesepadanan dalam arti namun memiliki
perbedaan tertentu. Dari gambar di atas, diketahui bahwa A
dan B berada di dua lingkaran yang berbeda, namun mereka
saling bersinggungan. Daerah irisan di antara keduanya
menunjukkan bahwa adanya kesamaan makna antara A dan

B, sedangkan daerah yang di luar irisan merupakan
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perbedaan makna keduanya. Hubungan sinonim ini
merupakan jenis sinonim yang memiliki hubungan tumpang
tindih pada masing-masing kata. Misalnya pada kata
utsukushii  T3€ L V] dan kirei =41\ yang sama-
sama memiliki makna ‘cantik’ atau ‘indah’ dan pada kata
noboru DX %] dan agaru &5 ] yang sama-

sama bermakna ‘naik’. Jenis sinonim ini memiliki
persamaan makna namun juga memiliki perbedaan makna.
2.1.3.3 Cara Mengidentifikasi Kata yang Bersinonim

Setiap kata yang bersinonim pasti ada perbedaannya,
karena tidak mungkin ada dua kata atau lebih yang sama sekali
tidak memiliki perbedaan. Momiyama dalam Sutedi (2008:129)
menjelaskan tentang cara mengidentifikasi suatu sinonim, seperti
berikut:

1. Chokkanteki (secara langsung atau intuitif bahasa) bagi para
penutur asli dengan berdasarkan pengalaman hidupnya. Bagi
penutur asli jika mendengar suatu kata, maka akan langsung
dapat merasakan bahwa kata tersebut bersinonim atau tidak.

2. Beberapa kata jika diterjemahkan dalam bahasa asing akan
menjadi satu kata yang sama. Misalnya kata oriru, kudaru,
sagaru, dan furu dalam bahasa Indonesia bisa dipadankan

dengan kata turun.
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3. Dapat menduduki posisi yang sama dalam suatu kalimat
dengan perbedaan makna yang kecil. Misalnya pada kalimat

M % 723 Zkaidan o agaru dengan BBk % E Zkaidan o

noboru sama-sama berarti menaiki tangga.

4. Dalam menegaskan suatu makna, kedua-duanya bisa
digunakan bersamaan (sekaligus). Misalnya kata >t ‘hikaru’
dan J## < ‘kagayaku’ yang keduanya berarti bersinar, bisa
digunakan secara bersamaan seperti pada kalimat2 7235 0 ##
VT % ‘hoshi ga hikari-kagayaite iru’ yang memiliki arti
bintang bersinar cemerlang

Menurut Sutedi (2008:130) cara yang paling mudah bagi
orang asing adalah cara yang kedua walaupun akan melahirkan
pandangan yang berbeda. Misalnya ada dua kata yang bagi
penutur asli mungkin saja tidak dirasakan sebagai sinonim, tetapi
bagi orang asing apabila kata tersebut dipadankan ke dalam
bahasa ibunya akan menjadi sinonim.

2.1.4 Komponen Makna
Kata-kata saling berhubungan dalam jalinan yang disebut medan
makna. Kata-kata ada yang berdekatan maknanya, ada yang berjauhan,
ada yang mirip, ada yang sama, bahkan ada yang bertentangan (Pateda,
2010:261). Untuk mengetahui seberapa jauh kedekatan, kemiripan,
kesamaan, dan ketidaksamaan makna sampai sekecil-kecilnya maka

perlu dianalisis. Karena yang dianalisis adalah makna yang tercermin
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dari komponen-komponennya, maka dibutuhkan analisis komponen
makna. Analisis komponen makna dapat dilakukan terhadap kata-kata
dengan menguraikannya sampai komponen makna yang sekecil-kecilnya.

Menurut Chaer (2009:114) komponen makna atau komponen
semantik (semantic feature, semantic property atau semantic marker)
mengajarkan bahwa setiap kata atau unsur leksikal terdiri dari satu atau
beberapa unsur yang bersama-sama membentuk makna kata atau makna
unsur leksikal tersebut. Selain untuk menentukan komponen makna dari
suatu kata maka harus dilakukan analisis komponen.

Analisis komponen menurut Hatim dan Munday (2004:38) adalah
salah satu teknik analisis semantik yang meneliti komponen makna dasar
dari sebuah kata dan memungkinkan perbedaan istilah lain dalam
wilayah semantik yang sama. Analisis komponen menunjukkan
perbedaan makna dari suatu kata dengan kata yang lain yang mungkin
akan menimbulkan masalah dalam penerjemahan. Untuk menganalisis
komponen makna, Hatim dan Munday menggunakan cara yang sama
dengan Chaer yaitu dengan teknik analisis dua-dua atau yang lazim
disebut dengan analisis biner.

Cara ini mengandaikan setiap unsur leksikal memiliki atau tidak
memiliki suatu ciri yang membedakannya dengan unsur lain. Unsur
leksikal yang memiliki suatu ciri diberi tanda plus (+) dan yang tidak

memiliki suatu ciri diberi tanda minus (-). Konsep analisis ini kemudian
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juga diterapkan untuk membedakan makna suatu kata dengan kata yang
lain dan untuk mencari perbedaan dari bentuk-bentuk yang bersinonim.
2.1.5 Kelas Kata
Sutedi (2008:44) membagi jenis kata atau hinshi bunrui dalam
bahasa Jepang menjadi enam bagian besar seperti berikut:

1. Meishi atau nomina yaitu kata benda yang bisa berfungsi sebagai
subjek atau objek dalam kalimat, bisa diawali dengan kata tunjuk
kono, sono, ano ‘ini, itu, yang disana itu’ dan bisa berdiri sendiri.

2. Doushi atau verba yaitu kata yang berfungsi menjadi predikat dalam
suatu kalimat, mengalami perubahan bentuk dan bisa berdiri sendiri.

3. Keiyoushi atau adjektiva yaitu kata yang mengalami perubahan
bentuk dan bisa berdiri sendiri.

4. Fukushi atau adverbia yaitu kata keterangan dan tidak mengalami
perubahan bentuk.

5. Jodoushi atau kopula yaitu kata kerja bantu, mengalami perubahan
bentuk, tetapi tidak bisa berdiri sendiri.

6. Joushi atau kata bantu (partikel), yaitu kata yang tidak bisa berdiri
sendiri dan tidak mengalami perubahan bentuk.

Sementara itu, Murakami dalam Sudjianto (2012:147)

mengklasifikasikan kelas kata dalam bahasa Jepang sebagai berikut:



Bagan 2.1 Klasifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang
(Sumber: Murakami dalam Sudjianto, Pengantar Linguistik Bahasa Jepang, 2012:147)
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Tango
(kata)
Jiritsugo Fuzokugo
(kata yang dapat berdiri sendiri dan . L.
. : (kata yang tidak dapat berdiri
dapat menunjukkan arti tertentu) sendiri dan tidak memiliki arti
T tertentu)
Mengenal konjugasi / T!dak r_nengenal .
deklinasi konjugasi / deklinasi
Mengenal konjugasi /
deklinasi:
) o Jodoushi
Menjadi predikat: Menjadi subjek: Tidak menjadi (verba bantu)
Yougen Taigen subjek:
_ Tidak mengenal
Doushi Meishi konjugasi / deklinasi:
(kata kerja) (kata benda) Joshi
(partikel)
Menjadi Tidak menjadi
Keiyoushi keterangan keterangan
(adjektiva-i)
Menerangkan Menerangkan
. _ taigen: yougen: Menjadi
__] Keiyoudoushi rentaishi Fukushi penyambung:
(adjektiva-na) (prenomina) (adverbia) setsuzokushi
(konjungsi)

Tidak menjadi
penyambung:
kandoushi
(interjeksi)
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2.1.6 Adverbia atau fukushi

Fungsi gramatikal yang paling banyak variasinya adalah
pelengkap. Pelengkap atau umum disebut sebagai adverbia merupakan
informasi tambahan yang diberikan oleh penutur untuk menerangkan
yang hendak disampaikan kepada petutur agar supaya komunikasi
berjalan menjadi mulus (Tjandra, 2013:36). Dalam bahasa Jepang,
adverbia disebut dengan fukushi. Menurut Sudjianto dan Dahidi
(2012:165), fukushi adalah kelas kata yang tidak mengalami perubahan
bentuk dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yoogen
(kelas kata yang mengalami konjugasi) walaupun tanpa mendapat
bantuan dari kata-kata yang lain. Fukushi tidak dapat menjadi subjek,
predikat dan objek (Jidoo Gengo Kenkyuukai 1987:92 dalam Sudjianto
dan Dahidi 2012:165).

Fukushi adalah kata-kata yang menerangkan verba, adjektiva,
dan adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi
menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan
pembicara (Matsuoka 2000 :344 dalam Sudjianto dan Dahidi,
2012:165). Berikut adalah contoh penggunaan fukushi menurut
Sudjianto dan Dahidi (2012:166):

(a) Watashi wa kanarazu ikimasu. ‘Saya pasti akan pergi’

(b) Kinou wa totemo samukatta. ‘Kemarin sangat dingin’

(c) Amirusan wa mattaku shinsetsu desu. ‘Sdr. Amir sangat baik hati’
(d) Motto yukkuri hanashite kudasai. ‘Berbicaralah dengan lebih pelan

pelan lagi’
(e) Sore wa zutto mukashi no koto desu. ‘Itu kejadian dulu kala’
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Semua kalimat di atas memiliki adverbia yang masing-masing
memerankan fungsi yang berbeda. Adverbia kanarazu ‘pasti’ pada
kalimat (a) menerangkan verba ikimasu ‘pergi’. Adverbia totemo
‘sangat’ pada kalimat (b) menerangkan adjektiva-i samukatta ‘dingin’.
Adverbia mattaku ‘sangat’ pada kalimat (c) menerangkan adjektiva-na
shinsetsu ‘baik hati atau ramah’. Adverbia motto ‘lebih ... lagi’ pada
kalimat (d) menerangkan adverbia yukkuri ‘pelan-pelan’. Sedangkan
adverbia zutto pada kalimat (e) menerangkan nomina mukashi ‘dulu’.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fukushi termasuk ke
dalam jiritsugo (kata yang berdiri sendiri dan dapat menunjukkan arti
tertentu) yang tidak mengalami konjugasi. Pada umumnya fukushi
berperan sebagai kata yang menerangkan yoogen, namun ada juga yang
menerangkan nomina maupun adverbia lainnya. Dan di dalam suatu
kalimat, pada umumnya fukushi tidak dapat berperan sebagai suatu
subjek ataupun predikat.

2.1.7 Adverbia Kanarazu

Hiroshi (1999:42) mengatakan bahwa adverbia kanarazu
memiliki makna yang menyatakan:

1. Keyakinan atau dugaan yang kuat dari pembicara.

a LTS HIIENDSTLL I,
Hari ini cuacanya pasti cerah

b. #ITMTRD
Dia (laki-laki) pasti datang.

c. WITHTS LWATL
Dia (laki-laki) pasti orang yang baik.
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2. Keinginan atau niat.
/:V\E: %%‘jﬁ%o T%‘ﬁéo
Lain kali saya pasti menang.

3. Perintah atau keharusan.
a. 1FA LI, o TV,
Tolong ajaklah saya.

b. Jid & ETFIMTHALTIZSW
Beritahukan saya kapan anda pulang.

4. Kebiasaan berupa hal yang selalu berulang.
a G HTHWER T2 7.
Hari ini pun saya pergi ke dokter gigi.

b. £V ZIFBENHDLENROLTNTEHST,
Jika Mariko punya uang, pasti akan membeli bunga mawar.

Teori lainnya diungkapkan oleh Chino (1987:164) yang
menyatakan bahwa kanarazu: f#2>DE M CTHREEW 2 Z H W IR
RBIZ72>72D ., £95 L7V 352 L, "Memiliki makna ‘pasti’.
Menjadi keadaan yang tidak salah lagi atau melakukan hal yang persis

seperti itu”. Contohnya sebagai berikut:

a. AH S ATEEILT IR I A <
Matsuda setiap pagi pasti tiba di kantor sebelum jam 9.

b. BT 7 U A HFENCK T D HIBIERIT, LTk
7259,
Undang-undang tentang sanksi terhadap Negara Afrika Selatan
sudah pasti akan disahkan.
Dalam jurnal yang berjudul Kanarazu no Kyouki Kyouken to Imi,

Kudou (1982) dalam Konsu (2002:49) mengatakan bahwa kanarazu

bisa digunakaan untuk menyatakan:
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1. Keyakinan.
&)@}\&i%“aﬁ%éo
Orang itu pasti datang.

2. Kebiasaan.
ZOHIRIE T 0 AIZR 5 E T ENRRKD,
Wilayah ini jika memasuki bulan Oktober pasti akan turun salju.

3. Keinginan.

A HOREBITILT - THE D,
Pasti akan menang pada pertandingan hari ini.
4. Kewajiban.
A EOFENIL TR S RTIUTR B0,
Rencana Kkali ini harus berhasil.
5. Perintah.
SHOSMFETITmIT TS EEN,
Tolong kirim (benda ini) hingga jam 5 sore nanti.
6. Permintaan.
FIRIILTSF-TH BN,
Saya ingin kamu menjaga janjimu.

Dari pemaparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa adverbia
kanarazu memiliki makna menyatakan keyakinan terhadap fenomena
alam dan fenomena buatan, keyakinan terhadap berlangsungnya suatu
kebijakan atau peraturan, keyakinan terhadap kedatangan manusia serta
dugaan terhadap sifat dan perilaku manusia. Memiliki makna keinginan
untuk melakukan kegiatan dengan motivasi yang besar dan niat untuk
mencapai target. Memiliki makna perintah atau kewajiban untuk
memenuhi harapan pembicara dan melakukan sesuai prosedur atau
aturan. Serta memiliki makna kebiasaan berupa kegiatan yang berulang

maupun sebuah siklus alami. Selain itu, kanarazu tidak hanya terbatas

pada objek manusia saja, tetapi bisa juga untuk fenomena alam, benda
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konkret maupun abstrak (peraturan, kebijakan, kemenangan, dan lain-
lain).

Berikut merupakan beberapa contoh kalimat yang mengandung
adverbia kanarazu yang diambil dari sumber data yomiuri online:
(1) 2O LD 7FEEH< EMTHLUT TS D

Setiap kali saya mendengar cerita yang seperti itu saya pasti

menangis.
(http://www.yomiuri.co.jp/local/yamagata/news/20170823-OYTNT50042.html)

Pada kalimat (1) adverbia kanarazu menerangkan verba nakete
kuru ‘menangis’. Kanarazu pada kalimat di atas bermakna kebiasaan
berupa kegiatan yang terus berulang, yaitu kegiatan menangis. Sehingga
kalimat (1) secara keseluruhan memiliki makna bahwa setiap Kali
pembicara mendengar suatu cerita, maka tanpa sadar pembicara akan
menangis karena cerita tersebut mengingatkannya terhadap suatu
kenangan yang pernah dialami.

(2) T L OKDLYETNE, WRLTIF/-> TRET

Karena pekerjaannya sudah selesai, maka dia pasti pulang.
(http://www.yomiuri.co.jp/city/life/trend/20171023-ZTS1T59026.html)

Pada kalimat (2) adverbia kanarazu menerangkan verba kaette
kimasu ‘(akan) pulang’. Kanarazu pada kalimat di atas bermakna
keyakinan terhadap kedatangan manusia. Sehingga kalimat (2) secara
keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara sangat yakin jika laki-
laki yang dibicarakannya pasti pulang kembali ke tempat asalnya

karena pekerjaanya sudah selesai.


http://www.yomiuri.co.jp/local/yamagata/news/20170823-OYTNT50042.html
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(3) FiFwTE 1247 <
Saya pasti pergi ke sana.
(http://www.yomiuri.co.jp/local/yamagata/news/20170823-OYTNT50042.html)
Pada kalimat (3) adverbia kanarazu menerangkan verba iku

‘pergi’. Kanarazu pada kalimat di atas bermakna keinginan untuk
melakukan suatu hal dengan motivasi yang kuat. Sehingga kalimat (3)
secara keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara berkeinginan
untuk bisa pergi ke suatu tempat.

(4) LT BHALTZS W

Pastikan untuk membacanya.
(http://www.yomiuri.co.jp/science/goshinjyutsu/20170120-OYT8T50028.html)

Pada kalimat (4) adverbia kanarazu menerangkan verba oyomi
kudasai ‘bacalah’. Kanarazu pada kalimat di atas bermakna perintah
untuk memenuhi harapan pembicara. Sehingga kalimat (4) secara
keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara memerintahkan lawan
bicaranya untuk benar-benar membaca apa yang pembicara inginkan.

2.1.8 Adverbia Mochiron

Menurut Chino (1987:165) mochiron memiliki makna: \» 9 £ T%
e <, Atau dapat diartikan sebagai sesuatu yang tidak perlu dijelaskan

kembali, merupakan sebuah keadaan yang memang sudah pasti seperti itu.

Berikut adalah contoh yang diungkapkan oleh Chino (1987:165):

a. SEOEFET, HREPBEOZ L H b HAAMENRN,
Dalam pemilihan nanti, tentu sudah pasti Partai Demokratik Liberal
akan menang.

b. RERXUCRIIT L BAALRERLFEL D,
Kalau terjadi resesi ekonomi, tentu saja angka pengangguran akan
tinggi.


http://www.yomiuri.co.jp/local/yamagata/news/20170823-OYTNT50042.html
http://www.yomiuri.co.jp/science/goshinjyutsu/20170120-OYT8T50028.html
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Yoshifumi dan Hideko dalam Gendai Fukushi Youhou Jiten
(1994:548) mengemukakan bahwa mochiron digunakan untuk
menyatakan:

1. Keputusan dan pedapat yang jelas.

a bbb, HFSBHOITEIZ RIS,
Tentu lawan akan membaca pergerakan Kkita.

b. & H A MR Y LETZ,
Tentu pengalaman juga dibutuhkan.

2. Niat, keinginan atau permintaan pembicara.
a bbAAEITITL,
Tentu saya akan pergi.

b. bHAMVEWEEZ RS LT,
Tentu saya mengharapkan prestasi yang bagus.

c. ROFABRIZHLHHLAART D,
Pada ujian yang berikutnya pun pasti akan lulus.

3. Keharusan.
bHAHA, JRECARTZENTIIZS VY,
Tentu saja tulislah namamu di dokumen tersebut.

Selanjutnya, Joting (2014:269) dalam jurnal Mochiron no Imi
menyatakan ~ bahwa,  “Mochiron  indicates  the  speaker’s
acknowledgement of and agreement on the hearer’s belief or
expectation”, atau dapat diterjemahkan bahwa mochiron menunjukkan
pengakuan dan atau persetujuan pembicara terhadap keyakinan atau

dugaan si pendengar. Contohnya sebagai berikut:

a HiFLHBAALF,
Musim panas sudah pasti (cuacanya) panas.

b. SHEAEDEEITLEHEAAHEL,
Pelajarannya Guru S pasti sulit.
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c. e MAnTbHLAHAIET S,
Jika panasnya bertambah, pasti akan memuai.

d fER7ZE Vo Th, bHEAALRDELRWATTE > Th D,
Walaupun dikatakan musim hujan, tapi pasti ada hari dimana
tidak turun hujan.

Osamu (1992:132) dalam bukunya yang berjudul Fukushi no
Imi to Youhou menjelaskan bahwa mochiron digunakan untuk
menyatakan:

1. Keyakinan terhadap hal yang wajar.
BRIAVEST, HWNEEEF, bHALBBLTEL,
FT7VLE—bEFE N L,

Bahkan ayah pun saat masih muda pasti pernah jatuh cinta dan
menulis surat cinta.

2. Membenarkan atau menegaskan suatu hal.
a bbAALINNHH L EF D Z EIFEMANZRERIC
TEEHADOT, SODZEKD LTHEEET,
Karena hal yang saya katakan ini tentu tidak lebih dari sekedar
pendapat pribadi saja, untuk berjaga-jaga saya akan menolaknya.

b. HIEHIXH B AARLETT,
Hari minggu sudah pasti libur.

C. bHAARBRIITIZ O o7z, WFR Lo T2 A2 D
D370,

Tentu saja ujiannya gagal. Karena tidak belajar, jadi apa boleh buat.

d. HEFNZFRENEDY ZL1F. bBAATH D,
Tentu saja kewajiban disertai dengan hak.

3. Menyatakan hal yang sudah ada dan menambahkan informasi baru
terkait hal tersebut.
a 2FEANTAAGEZ R XL B AA, [HnH k) &
EO0Z b TERNST,
Dua tahun lalu, tidak hanya membaca dalam bahasa Jepang,
berbicara A-1-U-E-O saja tidak bisa.
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b. WWEDSEDHEF RO T, FVEHITE L AA, BNAID
SR V=T 4 T DHHENEETIZE D> TN D,
Karena pantai ini ombaknya bagus, tidak hanya saat cuaca panas,
bahkan saat musim dingin pun banyak anak muda yang
berselancar.

Dari pemaparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa adverbia
mochiron memiliki makna keyakinan atau dugaan yang kuat terhadap
fenomena alami maupun buatan, keyakinan terhadap sifat dan perilaku
manusia, keyakinan terhadap terjadinya suatu kebijakan atau aturan,
keyakinan tentang kebutuhan terhadap sesuatu. Lalu memiliki makna
keinginan untuk melakukan suatu hal dengan motivasi yang kuat dan
niat untuk mencapai target. Selanjutnya, dapat menyatakan perintah
atau kewajiban untuk memenuhi harapan pembicara dan melakukan
sesuai dengan prosedur atau aturan.

Selain itu, mochiron juga mempunyaii makna lain yaitu untuk
membenarkan pengalaman atau pendapat pembicara dan membenarkan
sebuah situasi. Mochiron juga bisa digunakan untuk menyatakan
kondisi yang sudah ada lalu menambahkan informasi ke kondisi
tersebut sehingga menjadi lebih baik atau lebih buruk. Seperti
kanarazu, objek yang bisa diterangkan oleh mochiron tidak hanya
terbatas pada manusia saja, tetapi bisa juga untuk fenomena alam,
benda konkret maupun abstrak (peraturan, kebijakan, kemenangan, dan
lain sebagainya).

Berikut ini merupakan beberapa contoh kalimat yang

mengandung adverbia mochiron dalam artikel yomiuri online:
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Q) LHEAABEBERNEFIZHHEESTH B2
Tentu saja, saya ingin pemain Jepang melakukan yang terbaik.
(http://www.yomiuri.co. jp/sports/special/feature/C0011831/20170802-0Y T8T50030.html)

Pada kalimat (1) adverbia mochiron menerangkan verba
ganbatte moraitai ‘ingin mengusahakan yang terbaik’. Mochiron
pada kalimat di atas bermakna keinginan untuk bisa mencapai
target. Sehingga pada kalimat (1) secara keseluruhan memiliki
makna bahwa pembicara sangat meninginkan para pemain Jepang
bisa berusaha sekuat tenaga dan melakukan yang terbaik dalam

pertandingan agar hasil yang diperoleh maksimal.

2 bHEAABRIN K ES
Kemenangan pasti akan datang.
(http://www.yomiuri.co.jp/sports/hsb/feature/20170821-0OYT8T50090.html)

Pada kalimat (2) adverbia mochiron menerangkan verba
kimasu ‘datang’. Mochiron pada kalimat di atas bermakna
keyakinan untuk mencapai suatu target. Sehingga pada kalimat (2)
secara keseluruhan memiliki makna pembicara yakin dapat meraih

kemenangan.

@) BbbbAAM TV, TiETHREE LA TFE
YRy 5=y R Y & L AR TELL
Tentu saya juga meggunakannya. Tapi, dokter berkata dengan
tegas bahwa tidak boleh menggunakan cutton bud untuk

membersihkan telinga.
(https://yomidr.yomiuri.co.jp/article/20170213-OY TEW53942/.html)

Pada kalimat (3) adverbia mochiron menerangkan verba
tsukatteita ‘memakai’. Mochiron pada kalimat di atas bermakna

konfirmasi, yaitu membenarkan pengalaman pembicara. Sehingga


http://www.yomiuri.co.jp/sports/special/feature/CO011831/20170802-OYT8T50030.html
http://www.yomiuri.co.jp/sports/hsb/feature/20170821-OYT8T50090.html
https://yomidr.yomiuri.co.jp/article/20130213-OYTEW53942/.html
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pada kalimat (3) secara keseluruhan memiliki makna bahwa
pembicara membenarkan jika selama ini selalu menggunakan
cutton bud untuk membersihkan telinga, walaupun dokter sudah
melarang untuk menggunakannya.

@) 7V LA F TR ANLRE, ARZAETLHAA, IKRICH
bV ELE
Dengan memasukkan stroberi dan lainnya ke dalam krim, tidak

hanya menambah tampilan kue saja, rasanya pun jadi bersatu.
(http://www.yomiuri.co.jp/national/20170301-0YT1T50098.html)

Pada kalimat (4) adverbia mochiron menerangkan nomina
mitame ‘tampilan/penampilan’. Mochiron pada kalimat di atas
bermakna afirmasi, yaitu untuk menyatakan suatu kondisi yang
sudah ada serta menambahkan informasi baru sehingga kondisi
tersebut menjadi lebih baik. Sehingga pada kalimat (4) secara
keseluruhan memiliki makna pembicara menyatakan bahwa
dengan memasukkan stroberi ke dalam krim, tidak hanya membuat
tampilan kue menjadi tambah cantik, rasanya pun menjadi tambah

enak.

B) fERNTT D b HAALHRTITEIMEIREZ LW T
<IEEW
Karena berbahaya, tentu saja kamu tidak boleh berkendara

dalam keadaan mabuk
(http://www.yomiuri.co.jp/life/culture/C0003965/20171015-KYRAT57036.html)

Pada kalimat (5) adverbia mochiron menerangkan verba
shinaide kudasai ‘jangan lakukan’. Mochiron pada kalimat di atas
bermakna perintah untuk melakukan sesuai aturan. Sehingga pada

kalimat (5) secara keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara


http://www.yomiuri.co.jp/national/20170301-OYT1T50098.html
http://www.yomiuri.co.jp/life/culture/CO003965/20171015-KYRAT57036.html

35

melarang lawan bicaranya untuk berkendara dalam keadaan mabuk
karena hal tersebut melanggar peraturan dan dapat membahayakan
diri sendiri maupun orang lain.

2.2 Penelitian yang Relevan

Kajian tentang adverbia dalam kalimat bahasa Jepang telah banyak
dilakukan. Namun permasalahan terkait adverbia kepastian belum banyak
diteliti, sehingga referensi bacaan utamanya dalam bentuk skripsi masih
terbatas. Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ‘“Analisis
Makna Adverbia Kanarazu dan Mochiron dalam Kalimat Bahasa Jepang” ini
adalah penelitian yang berjudul “Analisis Penggunaan dan Makna Kitto,
Kanarazu dan Zettai dalam Anime Gundam Seed Destiny” oleh Haryani
Suiliantika dari Universitas Bina Nusantara pada tahun 2014.

Penelitian yang menggunakan pendekataan kualitatif dengan metode
deskriptif analisis ini menunjukkan hasil bahwa kitto, kanarazu dan zettai
memiliki fungsi yang sama yaitu untuk menyatakan suatu keputusan atau
dugaan yang meyakinkan. Namun, kitto hanya digunakan ketika pembicara
yakin dengan dugaanya tetapi keyakinan tersebut tidak mutlak 100% sehingga
biasanya kitto diakhiri dengan ~yo, ~ne, ~deshou, ~darou, dan sebagainya.
Lalu, kanarazu digunakan untuk menyatakan suatu keadaan yang sangat
diyakini pembicara akan terjadi, sesuatu yang harus dilakukan, maupun
sebuah kebiasaan. Sedangkan, zettai digunakan ketika sesuatu tersebut harus

terjadi bagaimanapun kondisinya atau apa pun rintangannya. Selain itu zettai
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juga digunakan untuk mengungkapkan suatu penyangkalan, dan sesuatu yang
tidak boleh dilakukan bagaimanapun kondisinya.

Selain dari penelitian oleh Haryani tersebut, penelitian lainnya juga
telah dilakukan oleh Elga Haryadi dari Universitas Diponegoro pada tahun
2017 dengan judul “Analisis Kanarazu, Kitto dan Tashikani dalam Kalimat
Bahasa Jepang”. Hasil dari penelitian Elga ini tidak jauh berbeda dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Haryani. Dari adverbia kanarazu, kitto
dan tashikani didapatkan persamaan yaitu, ketiganya dapat menyebabkan
penambahan makna tanpa keraguan atau tidak salah lagi. Namun perbedaan di
antara ketiganya ditemukan pada kanarazu yang juga bisa digunakan untuk
menyatakan niat, keinginan, keharusan dan kebiasaan, kitto digunakan untuk
penambahan makna niat, keinginan dan keharusan saja, sedangkan tashikani
hanya dapat digunakan untuk menyatakan sesuatu yang tanpa keraguan atau
tidak salah lagi.

Selanjutnya, Elga menemukan bahwa dari segi struktur kalimat yang

mengikutinya, ketiga adverbia ini dibedakan menjadi:

Tabel 2.1 Struktur adverbia kanarazu, kitto dan tashikani
(sumber: Analisis Penggunaan dan Makna Kanarazu Kitto, dan Tahikani dalam kalimat Bahasa
Jepang ” oleh Elga Haryadi, 2017)

Adverbia Kanarazu Kitto Tashikani

Dapat diikuti

Bentuk aktivitas ] O O

- Bentuk statif berupa verba o] 0 0

- Bentuk statif berupa adjektiva-i X 0 0

- Bentuk statif berupa nomina X O O
Bentuk negasi X O O
Bentuk lampau 0 O O
Bentuk non-lampau @] @] @]
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Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Haryani dan Elga
dengan penelitian ini adalah penulis meneliti tentang makna yang terdapat
pada adverbia kanarazu kemudian membandingkannya dengan adverbia
mochiron. Adverbia mochiron juga merupakan adverbia yang mengandung
makna keyakinan yang kuat atau sebuah kepastian.

Penulis juga meneliti hubungan kesinoniman antara keduanya, serta
mencari apa sajakah persamaan dan perbedaan kedua adverbia tersebut dari
segi maknanya. Kemudian, data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
diperoleh hanya dari portal berita yomiuri online, sehingga pembahasannya
dapat dilakukan secara lebih khusus.

2.3 Kerangka Berpikir

Sinonim adalah salah satu kajian dalam linguistik. Sinonim dapat
berarti dua buah kata atau lebih yang memiliki makna sama atau hampir sama.
Tidak hanya dalam bahasa Indonesia, dalam bahasa Jepang pun sering
ditemukan dua buah kata atau lebih yang memiliki arti serupa jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, salah satunya adalah kata
kanarazu dan mochiron yang jika diartikan ke bahasa Indonesia memiliki
padanan kata yang sama, yaitu ‘pasti’ dan ‘tentu/tentu saja’.

Walaupun memiliki arti serupa, namun tidaklah ada kata yang
bersinonim mutlak. Sebagai pembelajar asing, jika menemukan beberapa kata
yang memiliki arti yang mirip dalam bahasa Jepang, para pembelajar pada

umumnya akan memilih salah satu dari kata yang bersinonim tersebut tanpa
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mengetahui lebih lanjut bagaimana makna yang terkandung pada masing-
masing kata tersebut.

Agar lebih mengetahui apakah kata dapat disebut bersinonim,
diperlukan kajian makna terhadap kata-kata tersebut. Seperti yang telah
dijelaskan pada deskripsi teoritis di atas, adverbia kanarazu dan mochiron
memiliki makna serupa, yaitu digunakan untuk menjelaskan suatu hal atau
keadaan yang pasti dan merupakan keyakinan atau keputusan yang kuat dari
pembicara. Pada penelitian ini akan dibahas bagaimanakah makna dari
kanarazu dan mochiron serta bagaimanakah hubungan kesinoniman beserta
persamaan dan perbedaan makna di antara keduanya.

Penelitian ini mengambil data khusus hanya dari media massa daring
yomiuri online, karena dalam artikel di portal berita ini akan bisa didapatkan
contoh kalimat yang konkret (jitsurei) dan sudah pasti menggunakan kaidah
berbahasa yang sesuai standar bahasa Jepang. Selanjutnya, penelitian ini akan
menggunakan analisis komponen makna dengan teknik analisis Biner untuk
mengetahui seberapa jauh hubungan kesinoniman yang terkandung dalam

kedua adverbia tersebut.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Makna yang terkandung dalam adverbia kanarazu dan mochiron dalam
kalimat bahasa Jepang.
2. Hubungan kesinoniman antara adverbia kanarazu dan mochiron dalam
kalimat bahasa Jepang.
3. Persamaan dan perbedaan makna kanarazu dan mochiron dalam kalimat
bahasa Jepang.
3.2 Lingkup Penelitian
Penelitian ini berada pada lingkup linguistik khususnya pada analisis
tentang makna yang terdapat pada kanarazu dan mochiron. Serta mencari
tahu bagaimanakah hubungan kesinoniman antara keduanya dan mencari

tahu apa sajakah persamaan dan perbedaan makna kedua advebia tersebut.

3.3 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2017 hingga bulan

Desember 2017 di Universitas Negeri Jakarta.
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3.4 Prosedur Penelitian
Sebuah penelitian ilmiah harus melewati setidaknya tiga tahapan
dalam penulisannya. Yaitu pengumpulan data terkait, penganalisaan data
yang telah terkumpul lalu penyajian hasil data. Metode yang dipilih dalam
penelitian kebahasaan ini adalah metode deskriptif analisis yaitu suatu penelitian
yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang realitas pada obyek yang
diteliti secara objektif. Adapun prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menentukan objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini objek
penelitiannya adalah adverbia kanarazu dan mochiron yang memiliki arti
‘pasti’ atau ‘tentu/tentu saja’ jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia.

2. Mencari sumber literatur atau penelitian yang relevan. Penulis mencari
dan mengumpulkan semua teori yang relevan dan berhubungan dengan
objek yang ingin diteliti dari buku, jurnal serta penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya.

3. Mengumpulkan jitsurei (contoh konkret). Setelah mencari sumber
literatur yang relevan, penulis akan mengumpulkan data berupa contoh
kalimat yang menggunakan adverbia kanarazu dan mochiron dari portal
berita yomiuri online.

4. Menerjemahkan setiap jitsurei ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini
dimaksudkan agar mempermudah proses klasifikasi dan proses analisa

selanjutnya.



41

5. Melakukan analisis terhadap jitsurei yang telah diterjemahkan untuk
mencari tahu makna, hubungan kesinoniman serta persamaan dan
perbedaan antara keduanya.

6. Membuat kesimpulan atau generalisasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini adalah studi kepustakaan. Teknik ini dilakukan dengan cara membaca,
mencatat, serta mendeskripsikan data yang sesuai dan relevan dengan
penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kalimat yang
berbentuk konkret, atau dalam bahasa Jepang disebut dengan jitsurei.
Menurut Sutedi (2009:127-128) jitsurei adalah contoh penggunaan berupa
kalimat dalam teks konkret seperti pada tulisan ilmiah, surat kabar, novel dan
lain sebagainya. Kelebihan jitsurei ini antara lain dapat menemukan
pemakaian kalimat yang terkadang tidak terpikirkan dalam bahasa Indonesia,
selain itu juga hasil analisis yang didapatkan bisa lebih akurat.

Korpus data dalam penelitian ini hanya berfokus pada artikel yang
dimuat pada portal berita yomiuri online. Dalam penelitian kualitatif ini,
penulis sendiri yang akan menjadi intrumen penelitiannya. Karena penulis
berfungsi mencari data yang relevan untuk bisa menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis dituntut agar memiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai permasalahan yang terdapat

dalam sebuah penelitian.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklarifikasi

dan mengelompokkan data (Mahsun, 2007:279). Berdasarkan data yang telah

terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis dengan tahapan sebagai berikut:

1.

Data-data berupa contoh penggunaan dalam kalimat yang telah
dikumpulkan dari situs berita yomiuri online diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.

Menganalisis makna yang terkandung pada kalimat yang terdapat
adverbia kanarazu atau mochiron di dalamnya.

Mengklasifikasikan makna yang terkandung pada kata kanarazu dan
mochiron dari masing-masing kalimat.

Menganalisis hubungan kesinoniman, persamaan dan perbedaan makna
antara kanarazu dan mochiron.

Membuat kesimpulan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis komponen makna

untuk melihat sejauh mana persamaan dan perbedaan makna serta hubungan

kesinoniman antara kanarazu dan mochiron. Teknik lanjutan dari analisis

komponen makna adalah melakukan analisis dengan cara analisis Biner,

peneliti telah membuat tabel komponen makna dari kata kanarazu dan

mochiron berdasarkan teori yang telah diungkapkan para ahli pada deskripsi

teoritis (lihat halaman 28 dan 33). Berikut ini adalah hasil komponen makna

yang terkandung pada kedua adverbia tersebut:



Tabel 3.1 Komponen makna kata kanarazu dan mochiron
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No Komponen makna DA bbAHA

1. | Keyakinan terhadap fenomena alamiah + +

2. | Keyakinan terhadap fenomena buatan + +

3. | Keyakinan terhadap perilaku, emosi atau sifat + +
manusia

4. | Keyakinan terhadap kedatangan manusia + -

5. | Keyakinan terlaksananya suatu kebijakan atau + +
aturan

6. | Keyakinan adanya kebutuhan terhadap sesuatu - +

7. | Keinginan untuk melakukan suatu hal dengan + +
motivasi yang kuat

8. | Niat untuk mencapai target + +

9. | Perintah atau kewajiban untuk memenuhi harapan + +
pembicara

10. | Perintah atau kewajiban untuk melakukan sesuai + +
dengan aturan atau prosedur

11. | Kebiasaan berupa kegiatan yang dilakukan secara + -
berulang

12. | Kebiasaan berupa siklus alami + -

13. | Membenarkan pengalaman atau pendapat pribadi - +
pembicara

14. | Membenarkan sebuah situasi - +

15. | Menyatakan kondisi yang sudah ada dan - +
menambahkan informasi ke kondisi tersebut
sehingga menjadi lebih baik

16. | Menyatakan kondisi yang sudah ada dan - +

menambahkan informasi ke kondisi tersebut
sehingga menjadi lebih buruk

Dari tabel di atas dapat diketahui persamaan dan perbedaan komponen

makna yang dimiliki oleh adverbia kanarazu dan mochiron dengan melihat

tanda plus (+) yang berarti adverbia tersebut memiliki komponen makna yang
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dimaksud, sedangkan tanda minus (-) mengartikan bahwa adverbia tersebut
tidak memiliki komponen makna yang dimaksud.
3.7 Kriteria Analisis
Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis adverbia kanarazu dan mochiron dalam kalimat
bahasa Jepang. Kedua adverbia ini memiliki arti yang sama apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, yaitu ‘pasti’ atau ‘tentu/tentu saja’.
Akan tetapi sesuai dengan tujuan penelitian yang telah penulis ungkapkan di
awal, kriteria analisis dalam penelitian ini adalah menganalisis makna dan
hubungan kesinoniman serta persamaan dan perbedaan makna yang
terkandung dalam pemakaian adverbia kanarazu dan mochiron. Sedangkan
kata lain yang memiliki makna serupa seperti adverbia kitto, zettai (ni),
tashika (ni), zehi dan sebagainya tidak termasuk ke dalam penelitian ini.
Selanjutnya data dalam penelitian ini khusus diambil dari situs berita
yomiuri online periode 1 Januari 2016 — 31 Agustus 2017, yang dimaksudkan
agar sumber data lebih aktual. Adapun kriteria analisis dalam penelitian ini
adalah kumpulan teori para ahli yang mengungkapkan bahwa kanarazu
digunakan untuk menyatakan keyakinan terhadap fenomena alam dan
fenomena buatan, keyakinan terhadap berlangsungnya suatu kebijakan atau
peraturan, keyakinan terhadap kedatangan manusia serta dugaan terhadap
sifat dan perilaku manusia. Menyatakan suatu keinginan untuk melakukan
kegiatan dengan motivasi yang besar dan niat untuk mencapai target.

Menyatakan sebuah perintah atau kewajiban untuk memenuhi harapan
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pembicara dan melakukan sesuai prosedur atau aturan. Serta menyatakan
suatu kebiasaan berupa kegiatan yang berulang maupun sebuah siklus alami.
Kriteria berikutnya adalah teori para ahli yang mengungkapkan bahwa
mochiron digunakan untuk menyatakan keyakinan atau dugaan yang kuat
terhadap fenomena alami maupun buatan, keyakinan terhadap sifat dan
perilaku manusia, keyakinan terhadap terjadinya suatu kebijakan atau aturan,
keyakinan tentang kebutuhan terhadap sesuatu. Dapat digunakan untuk
menyatakan keinginan untuk melakukan suatu hal dengan motivasi yang kuat
dan niat untuk mencapai target. Selanjutnya, dapat menyatakan suatu perintah
atau kewajiban untuk memenuhi harapan pembicara dan melakukan sesuai
dengan prosedur atau aturan. Selain itu, mochiron juga digunakan untuk
membenarkan pengalaman atau pendapat pembicara dan membenarkan
sebuah situasi serta juga bisa digunakan untuk menyatakan kondisi yang
sudah ada lalu menambahkan informasi ke kondisi tersebut sehingga

kondisinya menjadi lebih baik atau lebih buruk.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 jitsurei yang

terdiri dari 20 kalimat yang menggunakan adverbia kanarazu

[ )

(dapat dilihat pada tabel 4.1) dan 20 kalimat yang menggunakan adverbia

mochiron T4 % A A/ (dapat dilihat pada tabel 4.2). Data tersebut diperoleh

dari surat kabar digital yomiuri online. Penomoran contoh kalimat menjadi 1

dan 1’ agar dapat dibedakan antara kemunculan kata kanarazu dan kata

mochiron. Berikut adalah kalimat-kalimat yang menjadi korpus data pada

penelitian ini.
Tabel 4.1 Contoh kalimat kanarazu 2.9
No. Sumber Kalimat
1. | Yomiuri Online BBDLALEL LS
http://www.yomiuri.co.jp/sports/s | 35 mzekic V- MF &) EFETF (KL L2 R)
occer/representative/20170828- I TR (BRAT T H PRS- BT, L
OYT1T50028 html 5 e RS TR,
Y fif 2 L7z, —H& o THIEY £77) LiE-o
7
2. | Yomiuri Online L s NN e
http://www.yomiuri.co.jp/culture/ f\ﬁl@ A O RCIEA » T LTS, RIENLLT R &
nihon-isan/ichiran/20170616- RHILTZ N,
OYT8T50005.html
3. | Yomiuri Online F1 7 5 S sy e a -
http://www.yomiuri.co.jp/national & }‘"CEL\ ?{ﬁ%ﬁkﬂf@%gﬁ‘ﬂliﬁ?‘\%éﬁz%t_
/20170824-OYT1T50058.html | %o BRI H 645 2 L AF@ L TIEL
W, ZOFEOES S L o THR LT,
4. | Yomiuri Online TELE

http://www.yomiuri.co.jp/sports/h
sh/feature/20170821-
OYT8T50090.html

A%, ¥ TERFORFIARBIZHSNL TV,
[F—ADF=DITREMNTRBICH D] , FTRRORL 72
LM, LR BERELE,
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http://www.yomiuri.co.jp/sports/soccer/representative/20170828-OYT1T50028.html
http://www.yomiuri.co.jp/sports/soccer/representative/20170828-OYT1T50028.html
http://www.yomiuri.co.jp/sports/soccer/representative/20170828-OYT1T50028.html
http://www.yomiuri.co.jp/culture/nihon-isan/ichiran/20170616-OYT8T50005.html
http://www.yomiuri.co.jp/culture/nihon-isan/ichiran/20170616-OYT8T50005.html
http://www.yomiuri.co.jp/culture/nihon-isan/ichiran/20170616-OYT8T50005.html
http://www.yomiuri.co.jp/national/20170824-OYT1T50058.html
http://www.yomiuri.co.jp/national/20170824-OYT1T50058.html
http://www.yomiuri.co.jp/sports/hsb/feature/20170821-OYT8T50090.html
http://www.yomiuri.co.jp/sports/hsb/feature/20170821-OYT8T50090.html
http://www.yomiuri.co.jp/sports/hsb/feature/20170821-OYT8T50090.html
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5. | Yomiuri Online . N o0 oy .
http://www.yomiuri.co.jp/local/ai | ~ Y :T“ﬂi'_/l/%—:%fﬂ‘ PRAMDIEIRY ‘%@ 2 .
chi/news/20170823- SABICT—ANAEEND, BHIX NEDOBRFENR L
OYTNT50039.html AWNRENE Z L THDO0n, WObLETWT, R—1%

ZUTHRNCIEINT Y 2R L CWDH AT L3
ey

6. | Yomiuri Online - o s,
http://www.yomiuri.co.jp/econom WINEE LTTERE LTS,
y/financial/C0003965/20161115-

KYRAT57036.html
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4.2 Interpretasi

Adverbia kanarazu dan mochiron jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia maka memiliki arti yang sama yaitu ‘pasti’ atau ‘tentu’. Meskipun

memiliki arti yang sama di dalam bahasa Indonesia, kedua kata tersebut juga

memiliki perbedaan apabila digunakan dalam kalimat bahasa Jepang. Pada

bagian interpretasi ini, penulis menganalisis makna yang terkandung dalam

adverbia kanarazu dan mochiron yang terdapat dalam kutipan artikel di situs

yomiuri online berdasarkan tabel 3.1 (lihat halaman 43) tentang komponen

makna kedua adverbia tersebut.

4.2.1 Analisis Makna Kanarazu

Berikut akan dipaparkan analisis makna yang terkandung dalam

adverbia kanarazu:
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(http://www.yomiuri.co.jp/sports/soccer/representative/20170828-0YT1T50028.html)
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Gelandang tengah, Kagawa Shinji (pemain Dortmund), yang tiba
di Bandara Haneda, mengatakan, "siapa pun yang akan bermain
dalam pertandingan pasti ingin melakukan persiapan yang baik
untuk bisa menang. Kami akan melakukan yang terbaik," katanya.
Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang kesiapan seorang pemain sepak bola bernama
Kagawa Shinji dalam menghadapi pertandingan. Pada kalimat
tersebut, adverbia kanarazu menerangkan verba shitai ‘ingin
melakukan suatu hal’. Berdasarkan tabel 3.1, kanarazu dalam
kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa niat untuk
mencapai target, yaitu kemenangan dalam pertandingan. Sehingga
kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna bahwa

pembicara ingin melakukan persiapan sebaik mungkin agar bisa

memenangkan pertandingan yang akan dihadapinya.

VR x BEP
2. SRIOBIFVIKTIZIAT v 7 L=, RIENIVLTEE 55 vz,
(http://www.yomiuri.co.jp/culture/nihon-isan/ichiran/20170616-OYT8T50005.html)

Walaupun saya melewatkan perjalanan kali ini, tapi saya pasti akan
mengunjungi pulau tersebut di lain waktu.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang kesibukan seorang reporter yang harus bekerja
di akhir pekan dan melewatkan perjalanan mengunjungi sebuah
pulau. Pada kalimat tersebut, adverbia kanarazu menerangkan
verba otozuretai ‘ingin mengunjungi’. Berdasarkan tabel 3.1,
kanarazu dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna
berupa keinginan untuk melakukan suatu hal dengan motivasi yang

kuat, yaitu berupa kegiatan berkunjung. Sehingga kalimat di atas
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secara keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara sangat ingin
mengunjungi pulau dan tidak akan melewatkan waktu berlibur
pada waktu berikutnya karena kesibukannya yang sekarang ini
sudah sangat menyita waktu dan menunda kepergiannya untuk

berlibur ke pulau.
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(http://www.yomiuri.co.jp/national/20170824-OYT1T50058.html)

"Setiap orang yang minum alkohol lalu berkendara pasti akan
mengalami kecelakaan. Saya ingin Anda menyadari bahwa mabuk
sambil mengemudi akan merenggut segalanya." Makna dari
kalimat tersebut dipahami karena sudah dialaminya.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas sebuah seminar yang salah satu pembicaranya adalah
orang tua dari korban kecelakaan lalu lintas. Pada kalimat tersebut,
adverbia kanarazu menerangkan verba okosu ‘menyebabkan’.
Berdasarkan tabel 3.1, kanarazu dalam kalimat ini memiliki salah
satu komponen makna berupa keyakinan terhadap sebuah
fenomena yang alamiah terjadi atau suatu kejadian diluar kuasa
manusia, Yyaitu kecelakaan lalu lintas. Sehingga kalimat di atas
secara keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara yakin jika
seseorang mengemudikan kendaraannya berada dalam pengaruh
minuman beralkohol, maka sudah hampir pasti akan mengalami

kecelakaan. Karena berkendara butuh konsentrasi dan fokus yang


http://www.yomiuri.co.jp/national/20170824-OYT1T50058.html

53

tinggi dari pengemudi, sedangkan jika pengemudi tersebut mabuk

maka akan merusak fokus dan konsentrasinya dalam berkendara.
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(http://www.yomiuri.co.jp/sports/hsb/feature/20170821-OYT8T50090.html)

Usai pertandingan, ekspresi Sugishita penuh dengan keyakinan.
“Demi tim, di waktu berikutnya pun pasti mencapai base”. Lelaki
yang menjadi kunci daftar pemain itu pun akhirnya tersadarkan.
Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel wawancara
dengan salah satu pemain softball bernama Sugishita. Pada kalimat
tersebut, adverbia kanarazu menerangkan verba deru
‘mendapatkan/mencapai’. Berdasarkan tabel 3.1, kanarazu dalam
kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa niat
mencapai target, yaitu base dalam olahraga softball. Sehingga
kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna bahwa
pembicara sangat berkeinginan untuk bisa mencapai base dan
dapat melakukan homerun dalam pertandingan berikutnya,
sehingga bisa memberikan poin yang tinggi untuk timnya.
TV —=THR=NVEHFTUE, RNARO2RY, 202, 3 A#%iIcE
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(http://www.yomiuri.co.jp/local/aichi/news/20170823-OYTNT50039.html)

Jika membawa bola dengan bebas, passing akan terhubung,
melewati 2 atau 3 orang dan gol pun akan tercipta. Dia
menjelaskan, “selalu lihat pergerakan apa yang dilakukan oleh
pemain lain, sebelum mengambil bola pasti memeriksa keadaan
sekitar terlebih dahulu”.
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Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel wawancara
dengan salah satu pemain sepak bola Jepang. Pada kalimat tersebut,
adverbia kanarazu menerangkan verba shiteiru ‘(sedang)
melakukan sesuatu’ Berdasarkan tabel 3.1, kanarazu dalam kalimat
ini memiliki salah satu komponen makna yaitu kebiasaan berupa
kegiatan yang dilakukan secara berulang, dalam kalimat ini
kegiatannya berupa pemeriksaan keadaan sekitar. Sehingga kalimat
di atas secara keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara rutin
memeriksa kembali keadaan sekitarnya dan selalu melihat
pergerakan lawan-lawannya terlebih dulu sebelum mengambil

umpan bola saat bertanding.

A EF T AR BRI 2 AT I T,
(http://www.yomiuri.co.jp/economy/financial/C0003965/20161115-KYRAT57036.html)

Setiap negara pasti memberlakukan peraturan lalu lintasnya
masing-masing.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang kebiasaan buruk para pengemudi dalam berlalu
lintas. Pada kalimat tersebut, adverbia kanarazu menerangkan
verba utsusu ‘transfer/berpindah’. Berdasarkan tabel 3.1, kanarazu
dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa
keyakinan berlangsungnya suatu kebijakan atau aturan, yaitu
hukum berlalu lintas. Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan

memiliki makna bahwa pembicara yakin jika setiap negara
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mempunyaii hukum masing-masing yang mengatur tentang lalu
lintas dan menjalankan hukum tersebut dengan sebaik-baiknya.

By P ABAE LT 5 E 510, 2 FHCR RS

xpHL .
EFLXO, MENKLERED, TRV TRVAMTTFI,
(http://www.yomiuri.co.jp/life/homeqguide/diy/20170803-0YT8T50034.html)

Agar celah yang terpotong menghadap ke kotak, mari kita pasang
sekrup di dua tempat. Agar kencang, pastikan untuk memasangnya
dengan sekrup.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang cara pembuatan lemari penyimpanan. Pada
kalimat tersebut, adverbia kanarazu menerangkan verba tori
tsukete kudasai ‘pasanglah’. Berdasarkan tabel 3.1, kanarazu
dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa
perintah untuk melakukan hal sesuai dengan prosedur, dalam
kalimat ini yaitu memasang kotak menggunakan sekrup. Sehingga
kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna bahwa

pembicara memerintahkan lawan bicaranya (para pembaca) untuk

memasang kotak dengan sekrup agar terpasang dengan kuat.

Fhb x> w9 L XN -
HOW & - PIIZOWTIE, STHYEEMHEKELTHFI,
(https://yomidr.yomiuri.co.jp/article/20160328-OYTEW48305.html)

a*

Pastikan untuk berkonsultasi dengan dokter Anda tentang
pengurangan dosis dan penghentian obat.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang cara diet yang benar. Pada kalimat tersebut,
adverbia kanarazu menerangkan verba soudan shite kudasai

‘diskusikanlah’. Berdasarkan tabel 3.1, kanarazu dalam kalimat
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ini memiliki salah satu komponen makna berupa perintah untuk
melakukan hal sesuai dengan prosedur, dalam kalimat ini yaitu
berdiskusi terlebih dulu dengan dokter sebelum melakukan diet.
Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna
bahwa pembicara memerintahkan lawan bicaranya untuk
berdiskusi terlebih dahulu dengan dokter pribadi mereka mengenai
pengurangan dosis dan penghentian obat, karena bagi orang yang
akan melakukan diet sebaiknya didampingi oleh dokter agar diet

dapat dilakukan dengan cara yang tepat.

BB L5 o, BN A ERTES S AR D b0

"C:\ % 6 e}
(http://www.yomiuri.co.jp/kodomo/jyuken/japanese/20150901-OYT8T50151.html)

Rahasia adalah suatu hal yang membuat seseorang pasti dan akan
terluka jika hal itu terungkap.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang masalah di dalam keluarga antara anak dengan
orang tua. Pada kalimat tersebut, adverbia kanarazu menerangkan
nomina mono ‘hal’. Berdasarkan tabel 3.1, kanarazu dalam kalimat
ini memiliki salah satu komponen makna berupa keyakinan
terhadap perilaku, emosi atau sifat manusia, dalam kalimat ini yaitu
rasa sakit hati dan kekecewaan yang dialami seseorang jika sebuah
rahasia terbongkar. Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan
memiliki makna bahwa pembicara yakin jika sebuah rahasia
terungkap, maka hal tersebut akan melukai perasaan orang lain

yang merasa dibohongi.


http://www.yomiuri.co.jp/kodomo/jyuken/japanese/20150901-OYT8T50151.html
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Slewn

10. B WS D450 E . BELTHZA L)V ADOHELRETIO0H, £7F

X
Br-w3,
(http://www.yomiuri.co.jp/photograph/zoomup/20160530-OY T8T50048.html)

Tinggal 100 hari lagi menuju panggung Rio, tempat dimana aku
akan bersinar. Pasti bisa kuselesaikan.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang persiapan para atlet Nasional Jepang yang akan
bertanding di Olimpiade Rio. Pada kalimat tersebut, adverbia
kanarazu menerangkan verba hataseru ‘bisa selesai’. Berdasarkan
tabel 3.1, kanarazu dalam kalimat ini memiliki salah satu
komponen makna berupa niat mencapai target, yaitu bisa
menyelesaikan pertandingan hingga akhir. Sehingga kalimat di atas
secara keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara sangat
berkeinginan untuk bisa menyelesaikan setiap perlombaan dengan

baik dan meraih gelar juara di Olimpiade Rio.

11. 2D L 5 REhz < LN T %,
(http://www.yomiuri.co.jp/life/entertainment/lifestyle/20171021-OYTNT53062.html)

Setiap kali saya mendengar cerita yang seperti itu saya pasti
menangis.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang sebuah tragedi kebakaran di wilayah
pemukiman. Pada kalimat tersebut, adverbia kanarazu
menerangkan verba nakete kuru ‘akan menangis’. Berdasarkan
tabel 3.1, kanarazu dalam kalimat ini memiliki salah satu
komponen makna yaitu kebiasaan berupa kegiatan yang dilakukan

secara berulang, dalam kalimat ini kegiatannya berupa menangis


http://www.yomiuri.co.jp/photograph/zoomup/20160530-OYT8T50048.html
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karena trauma. Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan
memiliki makna bahwa pembicara akan selalu menangis jika
mendengar suatu cerita tentang kebakaran, hal ini dikarenakan
pembicara sempat menjadi korban dalam tragedi kebakaran dan
membuatnya trauma.

T AV TZE S TR T Ty, ZoMR LSBT LT
5,

(http://www.yomiuri.co.jp/sports/soccer/representative/20170828-0YT1T50028.html)

Tentu saya tidak ingin kalah dengan Amerika. Saya pasti akan
membalasnya untuk ini.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang persiapan tim softball yang akan bertanding
melawan tim Amerika. Pada kalimat tersebut, adverbia kanarazu
menerangkan verba shite yaru ‘melakukan’. Berdasarkan tabel 3.1,
kanarazu dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna
berupa niat mencapai target, dalam kalimat ini yaitu membalas
kekalahan tim di pertandingan sebelumnya. Sehingga kalimat di
atas secara keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara sangat
berkeinginan untuk bisa menang dan membalas kekalahan timnya

pada pertandingan berikutnya melawan Amerika.

Vel za L7k BT R,

(http://www.yomiuri.co.jp/local/trend/news/20160828-ASD1T50028.html)

Setelah mencuci mobil, hari berikutnya pasti hujan.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang keadaan cuaca yang tidak menentu. Pada

kalimat tersebut, adverbia kanarazu menerangkan nomina ame


http://www.yomiuri.co.jp/sports/soccer/representative/20170828-OYT1T50028.html
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‘hujan’. Berdasarkan tabel 3.1, kanarazu dalam kalimat ini
memiliki salah satu komponen makna yaitu kebiasaan berupa
siklus fenomena alami, dalam kalimat ini adalah siklus hujan.
Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna yaitu
setiap pembicara selesai mencuci mobilnya, keesokan harinya pasti

akan turun hujan dan membuat mobilnya bisa kotor lagi.

HDONIHIILTFITITY £7,
(http://www.yomiuri.co.jp/local/trend/news/20161022-GRN9Y74083.html)

Orang itu saat malam pasti pulang ke rumah.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang cara meminimalisir aksi pencurian. Pada
kalimat tersebut, adverbia kanarazu menerangkan verba kaerimasu
‘pulang’. Berdasarkan tabel 3.1, kanarazu dalam kalimat ini
memiliki salah satu komponen makna berupa keyakinan terhadap
kedatangan manusia. Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan
memiliki makna bahwa pembicara sangat yakin kalau orang yang
dibicarakannya (penghuni rumah) pasti pulang dan berada di

rumah saat malam tiba.

- TBHA O SHRCVNT Z 212V TL &),
(http://www.yomiuri.co.jp/life/trend/love/20161228-LP06J97683.html)

Tomoko : ‘Pastikan untuk hadir disini jam 3 esok hari’.

Kalimat di atas adalah kutipan dari artikel yang membahas
tentang trend memotret makanan di kalangan anak muda Jepang.
Pada kalimat tersebut, adverbia kanarazu menerangkan verba

itekudasai ‘hadirlah (benda hidup)’. Berdasarkan tabel 3.1,


http://www.yomiuri.co.jp/local/trend/news/20161022-GRN9Y74083.html
http://www.yomiuri.co.jp/life/trend/love/20161228-LPO6J97683.html

16.

60

kanarazu dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna
berupa perintah untuk memenuhi harapan pembicara, yaitu hadir di
tempat yang ditentukan tepat waktu. Sehingga kalimat di atas
secara  keseluruhan  memiliki  makna bahwa pembicara
memerintahkan lawan bicaranya untuk hadir di tempat yang sudah

disepakati pada jam 3 besok.

W Ty
PEET 5 A N h 72 b DT L s TN 28, A8 B 2 1P A 0

RIED 8 5,
(http://www.yomiuri.co.jp/local/niigata/news/20161205-O Y TNT50175.html)

Saya berpikir bahwa gender adalah masalah yang pribadi, tapi pasti
ada masalah sosial di latar belakangnya.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang fenomena LGBT (Lesbian, Gay, Bisexual,
Trangender) di kalangan masyarakat Jepang. Pada kalimat tersebut,
adverbia kanarazu menerangkan verba aru ‘ada (benda mati)’.
Kanarazu dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna
berupa keyakinan terhadap sebuah fenomena buatan yang terjadi
akibat campur tangan manusia, dalam kalimat ini yaitu berupa
masalah sosial. Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan
memiliki makna bahwa pembicara sangat yakin, walaupun masalah
tentang gender dan ketertarikan seksual itu bersifat pribadi, namun
pasti ada latar belakang masalah sosial dibaliknya yang
menyebabkan seseorang memiliki kecenderungan daya tarik

seksual yang berbeda dari orang lain.
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Zhb< nE @j) R
17. EAREH CHRE A ERQD ELT —DIIHT- R RAND D,
(http://www.yomiuri.co.jp/entame/ichiran/20160229-0YT8T50109.html)

Program acara seperti apapun, jika dilakukan berulang-ulang pasti
nantinya akan ada satu temuan baru.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang inovasi pada acara televisi. Pada kalimat
tersebut, adverbia kanarazu menerangkan verba aru ‘ada (benda
mati)’. Kanarazu dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen
makna berupa keyakinan terhadap sebuah fenomena buatan yang
terjadi akibat campur tangan manusia, yaitu temuan baru berupa
konsep program acara. Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan
memiliki makna jika suatu program acara dilakukan secara terus-
menerus, maka akan muncul berbagai terobosan baru baik berupa
konsep program, bintang tamu dan sebagainya yang akan hadir

sebagai inovasi.

D i 5y e . .
18. OB ELAZMTE > ThIFTTIEIN,
(http://www.yomiuri.co.jp/komachiplus/kuragetlogy/20170926-OYT8T50097.html)

Wl —

—

Pastikan untuk mengatakan ucapan terima kasih.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
bercerita tentang perubahan sifat yang terjadi saat remaja. Pada
kalimat tersebut, adverbia kanarazu menerangkan verba itte
kudasai ‘katakanlah’. Kanarazu dalam kalimat ini memiliki salah
satu komponen makna berupa perintah untuk memenuhi harapan
pembicara, yaitu mengucapkan terima kasih. Sehingga kalimat di

atas secara keseluruhan memiliki makna bahwa sebagai manusia,
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janganlah lupa untuk selalu mengucapkan terima kasih kepada

siapapun yang telah membantu kita.

SAEID LD ELwo

X R /Jﬁj:<
EfroAxve— R, #E#) &, $ifzE0r LT, 87T A X VERS

7 = .
R LT 720,
(http://www.yomiuri.co.jp/olympic/2017/feature/20170406-OY T8T50046.html)

Saya ingin meraih semua medali dengan mengandalkan kecepatan,
momentum dan teknik.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang atlet Nasional Jepang cabang olahraga lari. Pada
kalimat tersebut, adverbia kanarazu menerangkan verba
nashitogetai ‘ingin memenuhi’. Kanarazu dalam kalimat ini
memiliki salah satu komponen makna berupa niat mencapai target,
dalam kalimat ini yaitu meraih medali sebanyak-banyaknya.
Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna
bahwa pembicara sangat berkeinginan untuk bisa memenangkan
medali sebanyak mungkin dengan mengandalkan kecepatan,

momentum dan teknik yang dimilikinya.

XL KDY TG, R Tmo THRET,
(http://www.yomiuri.co.jp/city/life/trend/20171023-ZTS1T59026.html)

Karena pekerjaannya telah selesai, maka pasti dia akan kembali
pulang.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang kehidupan para buruh. Pada kalimat tersebut,
adverbia kanarazu menerangkan verba kaette kimasu ‘(akan)

pulang’. Kanarazu dalam kalimat ini memiliki salah satu
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komponen makna berupa keyakinan terhadap kedatangan manusia.
Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna
bahwa pembicara sangat yakin jika laki-laki yang sedang
dibicarakannya pasti akan pulang dan kembali ke tempat asalnya
karena pekerjaannya sudah selesai.
4.2.2 Analisis Makna Mochiron

Berikut akan dipaparkan analisis makna yang terkandung

dalam adverbia mochiron:

b HbAAVHARNEFIZHIHES TH B,

(http://www.yomiuri.co.jp/sports/special/feature/C0011831/20170802-0YT8T50030.html)

Tentu saja, saya ingin pemain Jepang melakukan yang terbaik.
Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang sebuah pertandingan sepak bola. Pada kalimat
tersebut, adverbia mochiron menerangkan verba ganbatte moraitai
‘ingin berusaha dengan baik’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron
dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa
niat untuk mencapai target, dalam kalimat ini yaitu bisa melakukan
yang terbaik dalam pertandingan. Sehingga kalimat di atas secara
keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara ingin agar para
pemain Jepang berusaha dengan sekuat tenaga dan melakukan
yang terbaik dalam pertandingan sehingga hasil yang didapat tidak

mengecewakan.
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2. bhAh, B EELER. BEORAT B RFEAST
IFLWERWET L, Z2OE0DOHEICH KW HEENT
BOFETN, LT, NMEIIKREETTRESL LD TIX
HFEHA,

(http://www.yomiuri.co.jp/kodomo/jyuken/information/C0005989/20170725-0OYT8T50107.html)

Tentu saja, setelah belajar di SMP dan SMA, saya ingin para murid
dapat memasuki Universitas yang mereka inginkan. Demi
pendidikan tersebut saya akan mengerahkan kekuatan yang besar.
Tetapi kehidupan bukanlah hal yang ditentukan oleh Universitas
saja.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang cara belajar yang sesuai untuk siswa. Pada
kalimat tersebut, adverbia mochiron menerangkan verba haitte
hoshii ‘(berharap) masuk’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron dalam
kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa niat
mencapai target, yaitu bisa masuk ke universitas yang diinginkan.
Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna
bahwa pembicara berniat untuk bisa mebuat para muridnya bisa
memasuki universitas yang mereka dambakan, karena pembicara
telah berusaha sekuat tenaga untuk memberikan semua ilmu dan

pengalaman kepada murid-muridnya agar mereka bisa mencapai

pendidikan yang jauh lebih baik.

3. —FRUARLOILOETT, EbdboERL TN
HHAUMETT,
(https://yomidr.yomiuri.co.jp/article/20160704-OYTEW54524/.html)

Hal yang paling penting adalah jantung. Tentu saja diperlukan
berbagai usaha untuk bisa mengurangi kerusakannya.
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Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang menjaga kesehatan di usia lanjut. Pada kalimat
tersebut, adverbia mochiron menerangkan adjektiva-na hitsuyou
‘perlu’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron dalam kalimat ini
memiliki salah satu komponen makna yaitu keyakinan kebutuhan
terhadap sesuatu, dalam kalimat ini berupa upaya untuk
mengurangi kerusakan organ jantung. Sehingga kalimat di atas
secara keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara yakin jika
jantung adalah organ yang penting bagi manusia, maka sudah tentu
diperlukan berbagai upaya untuk mengurangi kerusakan pada

organ jantung.

b bBAAM S TV, Tk THREE LAV TFS V)
LRy AEF R L LEOETE LT,
(https://yomidr.yomiuri.co.jp/article/20170213-OYTEW53942/.html)

Tentu saya juga meggunakannya. Tapi, dokter berkata dengan
tegas bahwa tidak boleh menggunakan cutton bud untuk
membersihkan telinga.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang seorang pasien yang menanyakan sakit telinga
yang dideritanya. Pada kalimat tersebut, adverbia mochiron
menerangkan verba tsukatte ita ‘memakai’. Berdasarkan tabel 3.1,
mochiron dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna
berupa membenarkan pengalaman pembicara, yaitu cara

membersihkan telinga menggunakan cutton bud. Sehingga kalimat

di atas secara keseluruhan memiliki makna bahwa selama ini


https://yomidr.yomiuri.co.jp/article/20130213-OYTEW53942/.html
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pembicara menggunakan cutton bud untuk membersihkan telinga,
padahal dokter sudah memberitahunya untuk jangan membersihkan
telinga menggunakan cutton bud karena hal tersebut akan membuat
kotoran lebih masuk ke lubang telinga.

5. b HAHAVLVMEERIZEAWFERE I E D hOFEFD—>

Th D,
(http://www.yomiuri.co.jp/jyuken/information/C0O007649/20161101-0YT8T50065.html)

Tentu saja, harga yang murah adalah salah satu hal yang
dipertimbangkan pembeli saat membeli produk.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang barang-barang import. Pada kalimat tersebut,
adverbia mochiron menerangkan nomina jijyou ‘situasi/keadaan’.
Berdasarkan tabel 3.1, mochiron dalam kalimat ini memiliki salah
satu komponen makna berupa keyakinan terhadap perilaku
manusia, yaitu pertimbangan sebelum membeli barang. Sehingga
kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna bahwa salah
satu hal yang akan dipertimbangkan seorang konsumen sebelum
membeli sebuah produk adalah dengan melihat harga yang murah,
apalagi jika barang tersebut mempunyaii kualitas yang hampir

sama dengan barang yang selama ini dipakai.
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http://www.yomiuri.co.jp/life/hobby/love/20160525-0OYT8T50033.html

Ayaka: "Pasti aku ingin melakukan apa yang bisa ku perbuat, tapi
aku menjadi frustasi karena hanya menerima semua permintaannya,
jadi tolong katakan padaku apa yang dapat ku lakukan."
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Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang fenomena hubungan cinta jarak jauh. Pada
kalimat tersebut, adverbia mochiron menerangkan verba shitai
‘ingin melakukan suatu hal’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron
dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa
keinginan untuk melakukan suatu hal dengan motivasi yang kuat,
dalam kalimat ini hal tersebut berupa upaya untuk memperbaiki
hubungan percintaan pembicara. Sehingga kalimat di atas secara
keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara sangat frustasi
karena selama ini hanya menuruti semua hal yang diinginkan
pasangannya saja, sedangkan pasangannya tidak mau berusaha
untuk mengerti keadaan dan membahagiakan dirinya. Sehingga
pembicara meminta untuk diberitahu hal apa saja yang bisa
dilakukan agar hubungannya dengan pasangan dapat membaik.

7.7 VLA FITRANDLRE, REAELEHAA, KRITH

b ELE,
(http://www.yomiuri.co.jp/national/20170301-0OYT1T50098.html)

Dengan memasukkan stroberi dan lainnya ke dalam krim, tidak
hanya menambah tampilan kue saja, rasanya pun juga akan bersatu.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang cara membuat kue. Pada kalimat tersebut,
adverbia mochiron menerangkan nomina mitame
‘penampilan/tampilan’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron dalam
kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa

menyatakan kondisi yang sudah ada dan menambahkan informasi


http://www.yomiuri.co.jp/national/20170301-OYT1T50098.html
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ke kondisi tersebut sehingga kondisinya menjadi lebih baik, dalam
kalimat ini kondisi tersebut yaitu rasa dan tampilan kue. Sehingga
kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna bahwa dengan
memasukkan stroberi ke dalam krim, akan membuat tampilan kue

menjadi tambah cantik dan membuat rasanya menjadi tambah enak.

CHAERIOEHALARET VT T L TR TRIDT 285035 5,

N HLOE _ N
T4V EORFVAALZERICTOOE~=7 DT 7 X
Aan T A,
(http://www.yomiuri.co.jp/life/hobby/C0O003965/20171005-OY TAT57006.html)

Saya memiliki mimpi untuk bisa sukses, tidak hanya di Jepang
namun juga di Asia, selanjutnya sukses di kancah dunia. Semua
penyanyi Filipina bertujuan untuk bisa konser di Araneta Coliseum,
Manila.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang acara televisi berupa kontes menyanyi yang
populer di seluruh dunia. Pada kalimat tersebut, adverbia mochiron
menerangkan nomina nihon ‘Jepang’. Berdasarkan tabel 3.1,
mochiron dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna
berupa menyatakan kondisi yang sudah ada dan menambahkan
informasi ke kondisi tersebut sehingga kondisinya menjadi lebih
baik, dalam kalimat ini kondisinya yaitu sukses di Jepang dan
seluruh dunia. Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan
memiliki makna bahwa pembicara menyatakan jika tujuan dirinya
dan para penyanyi Filipina adalah menjadi penyanyi professional

yang sukses di Jepang, Asia, bahkan di kancah dunia.


http://www.yomiuri.co.jp/life/hobby/CO003965/20171005-OYTAT57006.html
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9. KENEZ S BAA, HHROAH TRGEIRESCE S5 E O Al

10°.

NRESMRTFT LT, WERARL EDLABRE 2T 5
L BRBRFENCERTIZ AR VR B A T TN S,

(http://www.yomiuri.co.jp/economy/financial/C0003965/20171015-KYRAT57036.html)

Tidak hanya terjadi di Amerika, biaya pembangkit listrik tenaga
surya dan pembangkit listrik tenaga angin juga menurun drastis di
selurun dunia. Hal ini menyebabkan keadaan yang tidak
menguntungkan secara ekonomi untuk terus menggunakan bahan
bakar fosil batu bara seperti sekarang.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang krisis ekonomi yang terjadi di beberapa negara.
Pada kalimat tersebut, adverbia mochiron menerangkan nomina
beikoku ‘Amerika’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron dalam kalimat
ini memiliki salah satu komponen makna berupa menyatakan
kondisi yang sudah ada dan menambahkan informasi ke kondisi
tersebut sehingga kondisinya menjadi lebih buruk, dalam kalimat
ini kondisi tersebut yaitu penurunan harga jual pembangkit listrik
tenaga surya dan pembangkit listrik tenaga angin di Amerika dan
di seluruh dunia. Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan
memiliki makna pembicara menyatakan jika biaya pembangkit
listrik tenaga surya dan tenaga angin sedang menurun drastis di

Amerika dan akan ikut menurun juga di seluruh dunia, dan jika hal

ini dibiarkan maka bisa menyebabkan krisis ekonomi.

BN TTNEEBAAD R ITEEELREZ LT
TEEWY,

(http://www.yomiuri.co.jp/life/culture/CO003965/20171015-KYRAT57036.html )

Karena berbahaya, tentu kamu tidak boleh berkendara dalam
keadaan mabuk.


http://www.yomiuri.co.jp/economy/financial/CO003965/20171015-KYRAT57036.html
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Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang penyebab tingginya angka kecelakaan lalu lintas.
Pada kalimat tersebut, adverbia mochiron menerangkan verba
shinaide kudasai ‘jangan lakukan’. Berdasarkan tabel 3.1,
mochiron dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna
berupa perintah untuk melakukan hal sesuai aturan, yaitu tidak
mengemudikan kendaraan dalam keadaan mabuk. Sehingga
kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna pembicara
melarang lawan bicaranya untuk berkendara dalam keadaan mabuk
karena hal tersebut melanggar peraturan lalu lintas dan bisa
membahayakan diri sendiri maupun orang lain.

1. 457268 BAARAITH D,
(http://www.yomiuri.co.jp/life/hobby/YH003075/20171214-KYRBN57624.html)

Kalau dia, pasti bisa menang dalam pertandingan.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang antusiasme masyarakat Jepang saat
menyaksikan pertandingan softball. Pada kalimat tersebut, adverbia
mochiron menerangkan verba katsu ‘menang’. Berdasarkan tabel
3.1, mochiron dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen
makna berupa niat mencapai target, dalam kalimat ini targetnya
yaitu memenangkan pertandingan. Sehingga kalimat di atas secara
keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara sangat yakin jika
laki-laki yang dibicarakannya (atlet softball favoritnya) turun

dalam pertandingan, maka sudah pasti bisa menang, karena laki-


http://www.yomiuri.co.jp/life/hobby/YH003075/20171214-KYRBN57624.html
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laki tersebut merupakan atlet profesional yang kemampuan dan

pengalamannya tidak perlu diragukan lagi.

7'))

7 L H1E EHA & A, ZADKRDOWRIANRYD, B—/b

XL bAA, RUA IZHE DT 72,
(http://www.yomiuri.co.jp/life/nobby/JL073965/20171215-0Y TAT55406.html)

Semakin dikunyah, rasa daging babi dan rempah-rempah akan
menyebar. Tidak hanya bir, sajian ini juga cocok disajikan dengan
anggur merah.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang cara membuat bistik daging dengan kentang
tumbuk. Pada kalimat tersebut, adverbia mochiron menerangkan
nomina biiru ‘minuman bir’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron
dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa
menyatakan kondisi yang sudah ada dan menambahkan informasi
ke kondisi tersebut sehingga kondisinya menjadi lebih baik, dalam
kalimat ini kondisinya yaitu anggur merah yang bisa menggantikan
bir sebagai teman bersantap bistik. Sehingga kalimat di atas secara
keseluruhan memiliki makna pembicara menyatakan jika bistik
yang dibuat tersebut akan sangat cocok jika disajikan bersama

dengan bir maupun anggur merah.
3 R . V¥V E L)
IN—= RTINS A EFLE LTZIFERER TR, bHAA
KR,
(https://yomidr.yomiuri.co.jp/article/20160205-OYTET50022.html)

Bagi para pekerja non-reguler terutama mereka yang bekerja
sambilan atau paruh waktu, tentu saja gajinya kecil.


http://www.yomiuri.co.jp/life/hobby/JL073965/20171215-OYTAT55406.html
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Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang mahalnya biaya kesehatan sekarang ini. Pada
kalimat tersebut, adverbia mochiron menerangkan adjektiva-i yasui
‘murah’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron dalam kalimat ini
memiliki salah satu komponen makna berupa membenarkan
sebuah situasi, dalam kalimat ini situasinya yaitu kecilnya gaji para
pekerja paruh waktu. Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan
memiliki makna bahwa gaji yang didapatkan oleh para pekerja
non-reguler yaitu mereka yang bekerja sambilan atau hanya
pegawai paruh waktu, memang kecil jumlahnya jika dibandingkan
dengan gaji pegawai tetap.

14, b A, RO T HRMONAKTH D,
(http://www.yomiuri.co.jp/fukayomi/ichiran/20161217-OYT8T50035.html)

Tentu saja, daerah perkotaan Kantou pun amat-sangat populer.
Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang kepadatan penduduk di beberapa wilayah
Jepang. Pada kalimat tersebut, adverbia mochiron menerangkan
adjektiva-na ninki ‘terkenal’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron
dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa
keyakinan terhadap sebuah fenomena buatan yang terjadi akibat
campur tangan manusia, dalam kalimat ini fenomena tersebut yaitu
terkenalnya sebuah wilayah karena punya daya tarik tersendiri.
Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna

bahwa pembicara yakin jika wilayah Kantou sangat populer di


http://www.yomiuri.co.jp/fukayomi/ichiran/20161217-OYT8T50035.html
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kalangan masyarakat Jepang bahkan di kalangan wisatawan
internasional karena mempunyaii ciri khas dan daya tarik yang

berbeda dengan kota-kota lain di Jepang.

15°. AMBRZ L 2o, & bAAUMME ERT 5,
(http://www.yomiuri.co.jp/economy/financial/C0003965/20171015-KYRAT57036.html)

Jika bahan bakar menjadi langka, pasti harganya akan melonjak.
Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang krisis ekonomi yang terjadi di beberapa negara.
Pada kalimat tersebut, adverbia mochiron menerangkan verba
jyoushou suru ‘meningkat’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron
dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna berupa
keyakinan terhadap terjadinya sebuah kebijakan atau aturan, yaitu
kenaikan harga bahan bakar. Sehingga kalimat di atas secara
keseluruhan memiliki makna pembicara yakin jika ketersediaan
bahan bakar menipis, maka pemerintah pasti akan menaikkan
harganya dan menetapkan harga jual bahan bakar yang baru

tersebut kepada masyarakat.

16°. b B A, ANEEIAT - OICEORA 28 1T Kk Y72,
(https:/lyomidr.yomiuri.co.jp/article/20170825-OYTEW51761.html)

Tentu saja, agar adil, upaya kebijakan itu penting.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang aturan baru yang akan diterapkan kepada
produsen obat dan vaksin. Pada kalimat tersebut, adverbia

mochiron  menerangkan  adjektiva-na  taisetsu  ‘penting’.


http://www.yomiuri.co.jp/economy/financial/CO003965/20171015-KYRAT57036.html
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Berdasarkan tabel 3.1, mochiron dalam kalimat ini memiliki salah
satu komponen makna berupa pembenaran pendapat pribadi
pembicara, dalam kalimat ini yaitu membenarkan pentingnya
upaya kebijakan pemerintah. Sehingga kalimat di atas secara
keseluruhan  memiliki  makna  pembicara  membenarkan
padangannya terhadap pentingnya upaya kebijakan baru yang akan
diterapkan pemerintah kepada para produsen obat dan vaksin,
karena kebijakan tersebut akan menciptakan persaingan dagang

yang kondusif dan adil.

O L SORER BT, SEORMITL B AAZHE D K

XL RITFIR R B0,
(http://www.yomiuri.co.jp/election/shugiin/2017/news/20170125-0YT1T50165.html)

Jika sebuah stimulus lenyap, maka stimulus yang berikutnya tentu
harus lebih besar dari yang sebelumnya.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang motivasi para calon walikota Kketika
mendaftarkan diri. Pada kalimat tersebut, adverbia mochiron
menerangkan adjektiva-i ookii ‘besar’. Berdasarkan tabel 3.1,
mochiron dalam kalimat ini memiliki salah satu komponen makna
berupa kewajiban untuk memenuhi harapan pembicara, yaitu
meningkatkan stimulus di dalam kampanye agar meraih
kepercayaan para pemilih. Sehingga kalimat di atas secara
keseluruhan memiliki makna pembicara mengharuskan jika sebuah
stimulus (peristiwa yang melatarbelakangi perubahan tingkah laku)

dalam sebuah kampanye gagal, maka stimulus yang berikutnya



18°.
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harus lebih besar dibandingkan sebelumnya. Stimulus dalam hal ini
berbentuk cara dan gaya berkampanye, penyampaian visi-misi
calon maupun karakter dan sifat calon walikota itu sendiri.

ZARIZHYBET D ENWEN L, HRITS AR,

(http://www.yomiuri.co.jp/life/travel/information/CO030771/20170128-OYT8T50017.html)

Karena matahari terbenam dengan indahnya seperti ini, besok
cuacanya pasti akan cerah.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang objek wisata di wilayah Yanai. Pada kalimat
tersebut, adverbia mochiron menerangkan nomina hare ‘cuaca
cerah’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron dalam kalimat ini
memiliki salah satu komponen makna berupa keyakinan terhadap
sebuah fenomena yang alamiah terjadi atau diluar kuasa manusia,
dalam kalimat ini fenomena tersebut yaitu cuaca esok hari yang
cerah. Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna
bahwa pembicara sangat yakin cuaca esok hari akan cerah karena
melihat matahari terbenam berwarna jingga sore ini yang

menandakan bahwa cuaca esok akan cerah dan tidak berawan.

COLHFITILBAALEIZTEET,

(http://www.yomiuri.co.jp/local/shiga/feature/C0028716/20170128-OYTAT50010.html)

Proyek ini pasti bisa rampung saat musim panas.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang rencana pembangunan jembatan gantung. Pada
kalimat tersebut, adverbia mochiron menerangkan verba dekimasu

‘bisa’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron dalam kalimat ini memiliki
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salah satu komponen makna berupa niat mencapai target, dalam
kalimat ini targetnya vyaitu bisa menyelesaikan proyek
pembangunan jembatan tepat waktu. Sehingga kalimat di atas
secara keseluruhan memiliki makna bahwa pembicara sangat yakin
jika proyek pembangunan jembatan yang sedang dikerjakannya
akan selesai dan bisa digunakan oleh masyarakat sebelum musim
panas tiba.

EHLLOEZBOLITHENTHELAALMETT,
(https://yomidr.yomiuri.co.jp/article/20160805-OYTEW54524.html)

Upaya untuk mengurangi hal yang berbahaya tentu diperlukan.
Kalimat di atas merupakan kutipan dari artikel yang
membahas tentang tips menjaga kesehatan di usia lanjut. Pada
kalimat tersebut, adverbia mochiron menerangkan adjektiva-na
hitsuyou ‘perlu’. Berdasarkan tabel 3.1, mochiron dalam kalimat
ini memiliki salah satu komponen makna vyaitu keyakinan
kebutuhan terhadap sesuatu, dalam kalimat ini kebutuhan tersebut
berupa upaya-upaya untuk mengurangi bahaya kesehatan.
Sehingga kalimat di atas secara keseluruhan memiliki makna
pembicara yakin jika upaya untuk mengurangi hal-hal yang
membahayakan kesehatan tentu sangat diperlukan, karena

kesehatan adalah hal prioritas.


https://yomidr.yomiuri.co.jp/article/20140704-OYTEW54524.html
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4.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian makna adverbia kanarazu dan mochiron,
tentu saja penulis memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya sebagai
berikut:

1. Penelitian ini terbatas hanya sampai analisa dari segi makna dari adverbia
kanarazu dan mochiron, sehingga hasil penelitian berupa hubungan
kesinoniman, persamaan serta perbedaan di antara keduanya hanya dari
segi makna saja.

2. Karena dalam penelitian ini mengambil sumber data berupa contoh konkret
yaitu kalimat dari surat kabar daring Yomiuri Online, maka bahasa yang
digunakan dalam data tersebut merupakan bahasa yang formal dengan
topik wacana yang berat. Sehingga diperlukan pemahaman khusus untuk
bisa memahami dan menerjemahkan dengan benar dan berterima ke dalam

bahasa Indonesia.



5.1 Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan kalimat yang telah dianalisis pada bab sebelumnya, maka

makna dan hubungan kesinoniman dari adverbia kanarazu [ 447 | dan

mochiron & & A A | dalam kalimat bahasa Jepang dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Makna yang terkandung dalam adverbia kanarazu adalah:

Tabel 5.1 Makna yang terkandung pada kata kanarazu

No Makna Komponen makna
1. Keyakinan a. fenomena alamiah
b. fenomena buatan
c. perilaku, emosi atau sifat manusia
d. kedatangan manusia
e. kebijakan atau aturan
2. Keinginan atau niat a. melakukan suatu hal dengan penuh motivasi
b. mencapai target
3. Perintah atau kewajiban | a. memenuhi harapan pembicara
b. melakukan hal sesuai dengan aturan atau prosedur
4, Kebiasaan a. kegiatan yang dilakukan secara berulang

b. siklus alami
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2. Makna yang terkandung dalam adverbia mochiron adalah:

Tabel 5.2 Makna yang terkandung pada kata mochiron

No

Makna

Komponen makna

Keyakinan

. fenomena alamiah

. fenomena buatan

o

. perilaku, emosi atau sifat manusia

. kebutuhan terhadap suatu hal

(]

. kebijakan atau aturan

Keinginan atau niat

. melakukan suatu hal dengan penuh motivasi

. mencapai target

Perintah atau kewajiban

. memenuhi harapan pembicara

. melakukan hal sesuai dengan aturan atau prosedur

Konfirmasi

. membenarkan pengalaman atau pendapat pembicara

. membenarkan sebuah situasi

Afirmasi

. Menyatakan sebuah kondisi yang sudah ada dan
menambahkan informasi baru ke kondisi tersebut sehingga

keadaannya menjadi lebih baik

. Menyatakan sebuah kondisi yang sudah ada dan
menambahkan informasi baru ke kondisi tersebut sehingga

keadaannya menjadi lebih buruk

3. Hubungan kesinoniman

Dari analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik

analisis biner dengan melihat komponen makna pada 20 kalimat yang

mengandung adverbia kanarazu 7] dan 20 kalimat yang mengandung

adverbia mochiron It % A A | , maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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a. Dari 40 kalimat kanarazu dan mochiron yang telah dianalisis, terdapat 26
kalimat atau sebanyak 65% kalimat memiliki komponen makna yang
saling beririsan atau bisa disebut mempunyaii hubungan kesinoniman
tumpang tindih, yang di dalam bahasa Jepang disebut dengan shisateki

tokuchou [7RIZH)EE] . Sedangkan 14 kalimat sisanya atau sebanyak

35% kalimat tidak memiliki komponen makna yang saling beririsan
sehingga tidak memiliki hubungan kesinoniman.
b. Rincian 26 kalimat yang memiliki hubungan kesinoniman saling

beririsan adalah sebagai berikut:

Tabel 5.3 Hubungan kesinoniman kanarazu — mochiron yang beririsan

No Makna Komponen makna Nomor kalimat Jumlah
kalimat
1. | Keyakinan a. fenomena alamiah 3,18’ 2
b. fenomena buatan 16,17, 14’ 3
c. perilaku, emosi atau sifat manusia 9,5 2
d. kebijakan atau aturan 6, 15 2
2. | Keinginan a. melakukan suatu hal dengan penuh ) 6 2
motivasi ’
b. mencapai target 1, 4,10, 12, 19, 9
2,110, 19
3. | Perintah atau | a. memenuhi harapan pembicara 15,18, 17 3
kewajiban b. melakukan sesuai dengan aturan atau ,
7,8, 10 3
prosedur
TOTAL 26
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c. Dari 14 kalimat yang tidak memiliki hubungan kesinoniman, rinciannya

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4 Hubungan kesinoniman kanarazu - mochiron yang tidak beririsan

Adverbia Makna Komponen Makna Nomor | Jumlah
Kalimat | kalimat
Kanarazy Keyakinan | Kedatangan manusia 14, 20 2
a. Kegiatan yang dilakukan secara berulang 5,11 2
Kebiasaan
b. Siklus alami 13 1
Mochiron : 2
Keyakinan | Kebutuhan terhadap sesuatu 32,207
a. Membenarkan pengalaman atau pendapat o 2
N pembicara 4’, 16
Konfirmasi
b. Membenarkan sebuah situasi 13° 1
a. Menyatakan sebuah kondisi yang sudah ada
dan menambahkan informasi baru ke R 3
kondisi tersebut sehingga keadaannya 7,8, 12
menjadi lebih baik
Afirmasi
b. Menyatakan sebuah kondisi yang sudah ada
dan menambahkan informasi baru ke 1
kondisi tersebut sehingga keadaannya 9
menjadi lebih buruk
TOTAL 14

4. Persamaan makna antara adverbia kanarazu 4,9 | dan mochiron [& H

4 /v dalam kalimat behasa Jepang adalah sebagai berikut:

a. Adverbia kanarazu dan mochiron memiliki kata padanan ‘pasti’ atau

‘tentu/tentu saja’ jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

b. Adverbia kanarazu dan mochiron memiliki makna yang sama dalam

mengungkapkan keyakinan akan terjadinya fenomena alamiah.
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c. Adverbia kanarazu dan mochiron memiliki makna yang sama dalam
mengungkapkan keyakinan akan terjadinya fenomena buatan yang
terdapat campur tangan manusia.

d. Adverbia kanarazu dan mochiron memiliki makna yang sama dalam
mengungkapkan keyakinan terhadap perilaku, emosi atau sifat manusia.

e. Adverbia kanarazu dan mochiron memiliki makna yang sama dalam
mengungkapkan keyakinan terwujudnya suatu kebijakan atau aturan.

f. Adverbia kanarazu dan mochiron memiliki makna yang sama dalam
mengungkapkan keinginan atau niat untuk melakukan suatu hal dengan
motivasi yang kuat.

g. Adverbia kanarazu dan mochiron memiliki makna yang sama dalam
mengungkapkan keinginan atau niat untuk mencapai target.

h. Adverbia kanarazu dan mochiron memiliki makna yang sama dalam
mengungkapkan perintah atau kewajiban untuk memenuhi harapan
pembicara.

i. Adverbia kanarazu dan mochiron memiliki makna yang sama dalam
mengungkapkan perintah atau kewajiban untuk melakukan hal sesuai
dengan prosedur atau aturan.

5. Perbedaan makna antara adverbia kanarazu 23] dan mochiron TH %5
4 /v dalam kalimat bahasa Jepang adalah sebagai berikut:

a. Adverbia kanarazu [ 9" ] memiliki makna keyakinan terhadap

kedatangan manusia, sedangkan mochiron 't 5 A A1 memiliki

makna keyakinan terhadap kebutuhan suatu hal.
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b. Adverbia kanarazu [ 4 9" ] memiliki makna kebiasaan, yaitu

melakukan hal yang terus berulang maupun kebiasaan berupa siklus
alamiah.

c. Adverbia mochiron % % A A | memiliki makna konfirmasi, yaitu

untuk membenarkan pengalaman atau pendapat pembicara dan
membenarkan sebuah situasi.

d. Adverbia mochiron 't & A A | memiliki makna afirmasi, yaitu

menyatakan kondisi yang sudah ada serta menambahkan informasi

baru yang berkaitan dengan kondisi tersebut, sehingga kondisinya

menjadi lebih baik atau menjadi lebih buruk.

5.2. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini terhadap materi pelajaran bahasa Jepang
diantaranya adalah untuk mata kuliah bunpou (tata bahasa), honyaku
(menerjemahkan), dokkai (membaca), nihongo genggogaku (linguistik
bahasa Jepang) dan terutama sakubun (mengarang) di Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta. Pentingnya
pemahaman materi tentang sinonim dalam pelajaran tersebut dikarenakan
banyaknya kosakata bahasa Jepang yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sama atau bersinonim. Sehingga
menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa untuk memilih kosakata yang
penggunaannya lebih tepat dalam sebuah kalimat. Oleh karena itu, untuk
mengetahui dan memahami penggunaan kosakata bersinonim tidak cukup

hanya dengan menggunakan kamus dan buku pelajaran yang penjelasannya
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terbatas, tetapi juga perlu menggunakan sumber materi pembelajaran lain,

seperti penelitian yang membahas mengenai penggunaan sinonim.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dikemukakan

sebelumnya, terdapat beberapa saran seperti berikut ini:

1. Untuk mengetahui apakah dua buah kata bersinonim, tidak hanya perlu

2.

menganalisis dari segi makna saja, tetapi juga perlu menganalisis pada
jenis kalimat apa sajakah dan dalam struktur kalimat yang bagaimanakah
kosakata tersebut dapat digunakan. Salah satu teknik yang dapat dipakai
untuk mengetahui hal tersebut adalah dengan menggunakan teknik
permutasi dan subtitusi. Dengan menggunakan teknik ini, akan diketahui
dengan rinci apakah dua buah kata benar-benar bersinonim dan dapat
saling menggantikan ketika digunakan dalam kalimat tanpa mengubah
makna dan nuansanya, walaupun kata tesebut dipermutasikan dan
disubtitusikan.

Penelitian ini hanya terbatas pada pembahasan makna kanarazu dan
mochiron dalam contoh konkret berupa kalimat bahasa Jepang yang
dimuat pada artikel yomiuri online, sehingga jika kedepannya sumber
data dari korpus ini akan digunakan kembali maka diperlukan
pemahaman yang mendalam terhadap kosakata dalam bidang-bidang
khusus (senmon yougo) agar tidak keliru saat menerjemahkan dan

memahami maksud dari tiap kalimat.
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3. Secara tidak langsung, penelitian ini menemukan fungsi tambahan dari
adverbia mochiron, yaitu dapat menjadi predikat dalam sebuah kalimat
yang biasanya berbentuk ‘mochiron da’ atau ‘mochiron no koto’. Temuan
ini bertolak belakang dengan teori yang dikutip Sudjianto dan Dahidi
(2012 :165) dari Jidoo Gengo Kenkyuukai (1987:92) yang menyatakan
bahwa fukushi tidak dapat menjadi subjek, predikat dan objek. Sehingga
kedepannya diharapkan agar peneliti lain dapat menemukan adverbia
lainnya yang mempunyaii fungsi serupa atau bahkan mempunyaii fungsi
lainnya di luar fungsi adverbia yang seharusnya, yaitu hanya dapat

menjadi keterangan bagi yoogen (kelas kata yang mengalami konjugasi).
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